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KITAB ADAB AL „ALIM WA AL MUTA‟ALLIM DAN IMPLIKASINYA DENGAN 
PENDIDIKAN DI PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH PURWOKERTO 
Muliana Zahroh 
Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
ABSTRAK 
Seorang pelajar, mereka memiliki tugas dan kewajiban untuk 
menuntut ilmu sebaik-baiknya dengan mendayagunakan seluruh kemampuan 
yang dimilikinya. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh pelajar 
dalam upaya keberhasilan belajarnya adalah memiliki etika atau perilaku 
yang baik. Di Pesantren Mahasiswa An Najah mengkaji kitab adab al „alim 
wa al muta‟allim karya KH. Hasyim Asy‟ari yang di dalamnya terdapat etika-
etika yang harus dimiliki oleh pelajar dan guru, sehingga dapat diketahui 
bagaimana keseharian pelajar berkaitan dengan etika yang merupakan 
implikasi dari pembelajaran kitab tersebut. 
Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana 
konsep etika menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim?; (2) Bagaimana implikasi pembelajaran konsep etika pelajar 
dalam kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dengan Pendidikan di Pesantren 
Mahasiswa An Najah? 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research semi field 
research (kajian pustaka semi kualitatif) dengan menggunakan metode 
deskriptif dan triangulasi. Dengan data primer sebagai sumber utama yaitu 
kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dan data sekunder adalah literatur-
literatur yang relevan dengan penelitian sebagai sumber data pendukung. 
Adapun dalam menganalisis data dokumentasi menggunakan metode analisis 
isi (content analysis) dan analisis data lapangan menggunakan tiga alur 
kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Konsep Etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab 
al „Alim wa al Muta‟allim adalah: (1) Seorang pelajar harus memiliki 
kontinuitas dan konsentrasi penuh, serta memiliki moralitas dan motivas yang 
tinggi; (2) Memberi penghormatan yang tinggi kepada guru; (3) Bersungguh-
sungguh dalam mencari ilmu dan berusaha mengamalkannya. Implikasi dari 
pembelajaran kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim di Pesantren Mahasiswa 
An Najah menjadikan santri memiliki rasa khidmat, semangat belajar untuk 
memadukan dzohir bathin, dunia akherat, dan paling utama akhlaqul karimah 
kepada kyai, ustadz, dan orangtua. 
Kata kunci: Adab al „Alim wa al Muta‟allim, KH. Hasyim Asy‟ari, Pesantren 
Mahasiswa An Najah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam Bahasa Arab biasa disebut dengan istilah tarbiyah yang 
berasal dari kata rabba.
1
 Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan 
mengemban misi yang luas, di dalamnya mencakup segala sesuatu yang 
berkaitan dengan perkembangan fisik, kesehatan, pikiran, perasaan, kemauan 
sosial, hingga masalah kepercayaan atau keimanan. 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang melatih sensibilitas peserta 
didik sedemikian rupa sehingga dalam sikap dan perilaku mereka harus 
didasarkan pada nilai-nilai Islam. Ini berarti dalam pendidikan Islam diperlukan 
moral yang positif yang bersumber pada agama Islam disamping terkait juga 
dengan aturan-aturan yang lain. 
Agama Islam mempunyai tiga cabang yang berkaitan, yaitu akidah, 
syariat, dan akhlak. Akhlak hendaknya menciptakan manusia sebagai makhluk 
yang tinggi dan sempurna. Islam mengajarkan bahwa akhlak merupakan 
cerminan derajat keimanan seorang manusia kepada Allah SWT. 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa arab yaitu akhlaqa-
yukhliqu-ikhlâqan yang berarti al-sajîyah (perangai), at-thabî‟ah (kelakuan, 
tabiat, watak dasar), al-âdat (kebiasaan, kelaziman), al-murû‟ah (peradaban yang 
baik) dan al-dîn (agama). Manusia sebagai makhluk yang berakal, dituntut untuk 
                                                             
1
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga dan Masyarakat (Jogjakarta: Lkis Jogjakarta, 2009), hlm. 14. 
  
memiliki etika atau akhlak yang baik. Etika adalah aturan perilaku, adat 
kebiasaan manusia dalam pergaulan antarsesamanya dan menegaskan mana yang 
baik dan mana yang buruk.
2
 
Karena pentingnya kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia ini, 
maka misi (risalah) Rasulullah SAW. itu sendiri keseluruhannya adalah untuk 
memperbaiki akhlak, sebagaimana sabdanya: 
)ذوداْهاوس(َْقلاَْخْلِاَْمِساَكَهَْاو َِّوُجِلُِْْثثُِعبَْاّوًِا 
“Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia”. (HR. Ahmad)3 
 
Kedudukan pelajar dalam proses pendidikan sangat penting. Pelajar 
sebagai makhluk yang belum dewasa merasa tergantung terhadap pendidikannya, 
ia merasa memiliki kekurangan-kekurangan tertentu, ia menyadari bahwa 
kemampuannya masih sangat terbatas dibandingkan dengan kemampuan 
pendidiknya. Kekurangan ini membawanya untuk mengadakan interaksi dengan 




Sebagai seorang pelajar, mereka memiliki tugas dan kewajiban untuk 
menuntut ilmu sebaik-baiknya dengan mendayagunakan seluruh kemampuan 
yang dimilikinya. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh pelajar 
dalam upaya keberhasilan belajarnya adalah memiliki etika atau perilaku yang 
baik dalam belajar, baik antar sesama pelajar, guru, maupun terhadap alat atau 
                                                             
2
 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 103. 
3
 HR. Ahmad dalam musnadnya no. 8952, al bukhori dalam al-Adab al-Mufrad no. 273, al 
Baihaqi dalam Syu‟ab al-îmân no. 7609, al-Kharaith dalam Makârim al-Akhlâq no. 1. 
4
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), Cet. II, 
hlm. 24. 
  
bahan untuk memperoleh ilmu pengetahuan tersebut dalam hal ini adalah buku 
pelajaran maupun cara berpakaian. 
Pesantren adalah salah satu tempat dimana seorang pelajar memperoleh 
pendidikan. Dimana didalamnya terdapat berbagai kajian, mulai dari ilmu umum 
hingga ilmu agama. Di pesantren, pelajar tidak hanya mendapat pendidikan 
selama beberapa jam saja namun sehari semalam atau 24 jam. Mulai dari mereka 
bangun tidur hingga tidur lagi berada dalam pengawasan pihak pesantren. 
Pesantren yang difokuskan sebagai contoh oleh penulis adalah Pesantren 
Mahasiswa An Najah yang beralamat di Kutasari Purwokerto. 
Berkaitan dengan pendidikan akhlak, seperti pada umumnya pelajar akan 
mendapatkan pelajaran atau materi terkait akhlak baik dari buku umum ataupun 
kitab kuning, salah satu kitab yang mengajarkan tentang akhlak adalah kitab 
Adab al „Alim wa al Muta‟allim karya KH. Hasyim Asy‟ari yang diajarkan 
langsung oleh pengasuh Pesantren, yaitu Dr. KH. Mohammad Roqib, M.Ag. 
KH. Hasyim Asy‟ari merupakan salah satu ulama yang memberikan 
sumbangan pemikiran yang mengarahkan pelajar dalam melaksanakan aktivitas 
belajarnya agar dapat mencapai tujuan pendidikan Islam yang mencetak generasi 
muslim yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang dilandasi oleh nilai-nilai 
etika Islam. Pemikiran beliau berkaitan dengan etika pendidikan Islam dapat 
dipahami melalui karya tulisnya yaitu kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim. 
Dari penjelasan di atas, penulis menjadikan kitab Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim karya KH. Hasyim Asy‟ari sebagai objek kajian dalam penelitian ini 
dengan memfokuskan pada etika yang harus diterapkan seorang pelajar dalam 
  
pendidikan dan implikasi pembelajaran kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim 
dengan pendidikan di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto. 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi 
“Konsep Etika Pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al „Alim 
wa al Muta‟allim dan Implikasinya dengan Pendidikan di Pesantren Mahasiswa 
An Najah Purwokerto” perlu ditegaskan pengertian dari istilah-istilah dalam 
judul skripsi sebagai berikut : 
1. Konsep Etika Pelajar 
Konsep secara bahasa berarti ide umum, pengertian, pemikiran, 
rancangan, rencana dasar.
5
 Secara umum, konsep adalah suatu abstraksi yang 
menggambarkan ciri-ciri umum suatu objek, peristiwa atau fenomena 
lainnya. Sedangkan kata etika berasal dari kata ethos (Yunani) yang berarti 
karakter, watak kesusilaan, atau adat.
6
 Kata ethos dalam bentuk tunggal 
memiliki banyak arti, yaitu: adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara 
berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya, adat kebiasaan.
7
 Jadi, jika kita 
membatasi pada asal usul kata, maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa 
dilakukan atau ilmu yang berkaitan dengan adat istiadat. 
 
Menurut istilah, akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik 
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
                                                             
5
 M. Dahlan Al Barry dan Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 
hlm. 262. 
6
 Tedi Priatna, Etika Pendidikan Panduan bagi Guru Profesional (Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2012), hlm. 103. 
7
 K. Bertens, Etika..., hlm. 4. 
  
kepada manusia yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 
manusia didalam perbuatan mereka, dan menunjukan jalan untuk melakukan 
apa yang harus diperbuat.
8
 
Ada beberapa persamaan antara akhlak, etika, dan moral, yaitu: 
Pertama, akhlak, etika, dan moral mengacu pada gambaran tentang 
perbuatan, tingkah laku, sifat dan perangai yang baik; Kedua, akhlak, etika, 
dan moral merupakan prinsip atau aturan hidup manusia untuk mengukur 
martabat dan harkat kemanusiaannya, semakin tinggi  kualitas akhlak, etika 




Selain memiliki persamaan, akhlak, etika dan moral juga memiliki 
perbedaan dari beberapa segi yang menjadi ciri khas masing-masing, yaitu: 
akhlak tolak ukurnya adalah al Qur‟an dan as Sunnah, etika tolak ukurnya 




Adapun pelajar dalam dunia pendidikan sangat berperan penting 
dalam menunjang keberhasilan proses pendidikan demi tercapainya tujuan 
pendidikan. Pelajar memiliki fungsi sebagai objek sekaligus subjek 
pendidikan. Sebagai objek, pelajar menerima perlakuan-perlakuan tertentu. 
Tetapi dalam pandangan pendidikan modern, pelajar lebih disebut sebagai 
subjek atau pelaksana pendidikan.
11
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 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), Cet. VII, hlm. 3. 
9
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 19. 
10
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf..., hlm. 20. 
11
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan..., hlm. 123. 
  
Yang dimaksud dengan konsep etika pelajar disini adalah sebuah 
pemikiran tenntang aturan tingkah laku atau kewajiban-kewajiban yang harus 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan oleh pelajar dalam belajar dengan 
bimbingan maupun arahan dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjalankan kegiatan pendidikan dalam proses pembelajaran sebagai upaya 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan baik. 
2. Konsep Etika Pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari 
KH. Hasyim Asy‟ari adalah seorang ulama sekaligus menjadi salah 
seorang penggagas lembaga pendidikan di Indonesia yang berbasis pesantren. 
Beliau lahir di desa Gedang Jombang, Jawa Timur pada hari Selasa 24 
Dzulqa‟dah 1287 H atau 14 Februari 1871 M. Beliau memiliki nama lengkap 
Muhammad Hasyim  Asy‟ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim (yang 
bergelar Pangeran Benawa) bin Abdurrahman (yang bergelar Jaka Tingkir) 
bin Sultan Hadi Wijaya bin Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fatah bin 




KH. Hasyim Asy‟ari termasuk sosok ulama yang sangat produktif 
dalam menulis karyanya. Diantara karya yang paling terkenal adalah kitab 
Adab al „Alim wa al Muta‟allim. Etika pelajar menurut pandangan KH. 
Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim menyajikan 
sebuah konsep bahwa dalam menuntut ilmu pelajar dianjurkan untuk tekun 
dan fokus, memberikan perhatian yang serius untuk mencapai keberhasilan 
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 Mukani, Biografi dan Nasihat Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy‟ari (Jombang: Pustaka 
Tebuireng, 2015), hlm. 5. 
  
proses belajar. Memberi penghormatan yang tinggi kepada guru, karena guru 
adalah seseorang yang telah berjasa mengarahkan dan membimbing pelajar 
dalam menuntut ilmu, serta bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan 
sebisa mungkin dapat mengamalkan ilmunya ketika sudah selesai mencari 
ilmu. 
3. Implikasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implikasi 
adalah keterlibatan atau keadaan terlibat. Kata implikasi memiliki persamaan 
kata yang cukup beragam diantaranya adalah keterkaitan, keterlibatan, efek, 
sangkutan, asosiasi, akibat, konotasi, maksud, siratan, dan sugesti. Persamaan 
kata implikasi tersebut biasanya lebih umum digunakan dalam percakapan 
sehari-hari. Walaupun mengacu pada makna yang sama akan tetapi 
penggunaan masing-masing kata ini tergantung pada konteks kalimat. Hal ini 
karena kata implikasi lebih umum atau cocok digunakan dalam konteks 
percakapan bahasa ilmiah dan penelitian. 
Menurut para ahli, implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat 
langsung dari hasil penemuan suatu penelitian ilmiah. Dengan adanya 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan maka kita bisa membandingkan 
hasil penelitian sebelumnya dengan yang baru dilakukan sehingga dapat 
berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan. 
Pengertian implikasi dalam pendidikan adalah keterlibatan suatu ilmu 
tertentu terhadap pendidikan, keterlibatan tersebut berperan dalam 
  




Yang dimaksud implikasi dengan pendidikan di Pesantren Mahasiswa 
An Najah adalah bagaimana para santri merasakan pengaruh dari 
pembelajaran kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim tersebut. Sehingga 
konsep etika pelajar yang dipelajari dapat dilihat langsung dari penerapan 
kehidupan sehari-hari para santri. 
4. Pendidikan di Pesantren Mahasiswa An Najah 
Pesantren Mahasiswa An Najah adalah pesantren khusus untuk 
mahasiswa yang didirikan oleh DR. KH. Mohammad Roqib, M.Ag yang 
beralamatkan di Jl. Moh. Besar Kutasari 53151, Purwokerto. 
Secara lengkap maksud dari judul “Konsep Etika Pelajar menurut KH. 
Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dan Implikasinya 
dengan Pendidikan di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto” adalah 
pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika yang seharusnya ada pada diri 
seorang pelajar dan pengaruh pembelajaran kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim 
pada keseharian para santri di Pesantren Mahasiswa An Najah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat pokok masalah yang menjadi 
konsentrasi pembahasan. Sehingga penulis mensistemasikan dengan membuat 
rumusan masalah yang hendak dicari jawabannya yakni : 
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1. Bagaimana konsep etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab 
Adab al „Alim wa al Muta‟allim? 
2. Bagaimana Implikasi pembelajaran konsep etika pelajar dalam kitab Adab al 
„Alim wa al Muta‟allim dengan Pendidikan di Pesantren Mahasiswa An 
Najah? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan apa yang ada dalam rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui konsep etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari 
dalam kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim. 
b. Untuk mengetahui Implikasi pembelajaran konsep etika pelajar yang 
terkandung dalam kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dengan 
Pendidikan di Pesantren Mahasiswa An Najah. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program strata satu 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah 
yanng dapat menambah khazanah intelektual bagi pengembang ilmu 
pengetahuan. 
c. Dapat dijadikan sebagai masukan dan semakin memperkaya wawasan 
keilmuan bagi seluruh praktisi pendidikan, terutama bagi pelajar untuk 
  
lebih memperhatikan etika dalam belajar sebagai langkah awal untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan dengan mudah. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkap teori-teori  yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis telah 
melakukan beberapa kajian terhadap beberapa buku dan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya terkait dengan tema yang akan penulis teliti. 
Penelitian yang mengkaji tentang akhlak yang dilakukan oleh Tamyiz 
Burhanudin. Ia mengkaji tentang akhlak di lingkungan pondok pesantren yang 
digagas oleh KH. Hasyim Asy‟ari yang kemudian terbit dalam bentuk buku yang 
berjudul “Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak”. Dalam tulisan 
tersebut, ia menjelaskan pendidikan harus mencakup tiga dimensi yaitu; dimensi 
keilmuan, pengamalan dan religius yang merupakan tujuan pendidikan yang 
menjadi target kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dan metode pendidikan 
akhlak yang dikembangkan. Jadi, pendidikan yang hanya menekankan aspek 
pemikiran dan melupakan aspek illahiyah dianggap sebagai pendidikan yang 
tidak bisa melanjutkan idealitas pendidikan. Ia hanya terbatas pada pembahasan 
akhlak atau perilaku bagi seseorang yang sedang dalam proses menuntut ilmu.
14
 
Skripsi yang senada dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 
skripsi yang ditulis oleh Ani Hayatul Mukhlisoh yang berjudul “Akhlak Guru 
menurut KH. Hasyim Asy‟ari (Kajian terhadap Kitab Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim)”. Hasil dari penelitian yang dilakukan, KH. Hasyim Asy‟ari 
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 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta: PT. 
Bayu Indra, 2001), hlm. 129-130. 
  
menyebutkan ada tiga macam akhlak yang harus dipedomani oleh guru yakni 
akhlak guru terhadap dirinya sendiri, akhlak guru saat mengajar, dan akhlak guru 
terhadap anak didik. Setelah dilakukan analisis dan dikomparasikan dengan 
pendapat-pendapat yang lain, ternyata pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari masih 
sangat relevan dengan dunia pendidikan masa kini. Sehingga dapat dijadikan 




Kemudian, skripsi yang ditulis oleh Khayat Nur Iman dengan judul 
“Akhlak Siswa terhadap Guru: Studi Perbandingan antara Pemikiran KH. 
Hasyim Asy‟ari dan KH. Bisri Mustofa”. Dalam skripsi ini membahas dua 
pemikiran tokoh yang berbeda tentang pandangan mereka terhadap akhlak siswa 
kepada gurunya, perbedaannya adalah; (1) KH. Hasyim Asy‟ari menyatakan 
bahwa sebelum siswa mulai mencari ilmu, seorang siswa memilih guru terlebih 
dahulu, sedangkan KH. Bisri Mustofa lebih menekankan alasan seorang siswa 
harus memiliki akhlak terhadap guru serta tujuan dari akhlak yang dilakukan 
tersebut, (2) KH. Hasyim Asy‟ari lebih menekankan pada proses, artinya bersifat 
kehidupan sehari-hari, yaitu dalam proses belajar mengajar maupun tidak. 
Sedangkan KH. Bisri Mustofa memaparkan seakan siswa sudah tidak 
berinteraksi dengan guru setiap harinya, (3) Dari pemikran KH. Hasyim Asy‟ari 
dan KH. Bisri Mustofa yang dipaparkan,  KH. Hasyim Asy‟ari dalam hal ini 
menjelaskan secara lebih rinci dibanding KH. Bisri Mustofa dengan syi‟ir-syi‟ir 
menggunakan bahasa singkat dan padat, (4) Perbedaan pemaparan KH. Hasyim 
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 Ani Hayatul Mukhlishoh, Akhlak Guru menurut KH. Hasyim Asy‟ari (Kajian terhadap 
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Asy‟ari dan KH. Bisri Mustofa ini dilatarbelakangi dari lingkungan hidup KH. 
Hasyim Asy‟ari yang lebih sering berkecimpung di lingkungan pesantren dimana 
kitab Adabul „Alim Wa Al Muta‟alim diperuntukkan kalangan santri, sedangkan 
KH. Bisri Mustofa lebih sering berinteraksi dengan lingkungan masyarakat 
umum dimana Mitero Sejati dan Syi‟ir Ngudi Susilo diperuntukkan masyarakat 
umum atau masyarakat abangan.
16
 
Arda Dwi Rahayu pun pernah menulis penelitian dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Etika Kepesntrenan Santri di Pesantren Mahasiswa An Najah 
Purwokerto”. Hasil penelitian ini ialah, Pesantren Mahasiswa An Najah 
menerapkan nilai dasar etika kemanfaatan, keamanan, dan tanggungjawab. 
Proses internalisasi etika di Pesantren Mahasiswa An Najah dengan cara 
memaksimalkan pengurus sebagai represive state apparatus atau pengurus 
sebagai pengendali berjalannya etika melalui aturan pesantren.
17
 
Dari beberapa kajian pustaka di atas, nampaknya penelitian tentang 
konsep etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari belum banyak diteliti secara 
detail. Selain itu, penulis juga akan melihat pengaruh dari pembelajaran kitab 
Adab al „Alim wa al Muta‟allim di pesantren yang mengkaji kitab tersebut yaitu 
di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
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BAB I Pendahuluan, yang meliputi latarbelakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Teori, yang akan secara sistematis diisi dengan 
pembahasan tentang Etika Pelajar, Pendidikan di Pesantren, dan Etika Pelajar di 
Pesantren. 
BAB III Metode Penelitian, yang meliputi jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  
BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, yang berisi Biografi KH. Hasyim 
Asy‟ari, Konsep Etika Pelajar dalam kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim serta 
Implikasinya dengan Pendidikan Etika di Pesantren Mahasiswa An Najah 
Purwokerto. 
BAB V Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-saran, 
serta kata penutup. Dan pada bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, 






A. Etika Pelajar 
Kata etika berasal dari kata ethos (bahasa Yunani) yang berarti karakter, 
watak kesusilaan, atau adat.
18
 Kata ethos dalam bentuk tunggal memiliki banyak 
arti, yaitu: adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bentuk 
jamak (ta etha) artinya, adat kebiasaan.
19
 Jadi, jika kita membatasi pada asal usul 
kata, maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu yang 
berkaitan dengan adat istiadat. 
Dalam istilah filsafat, etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan 
atau ilmu tentang adat kebiasaan yang menggambarkan nilai-nilai, kesusilaan 
tentang baik dan buruk, etika juga pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri. 
Etika tidak mempersoalkan keadaan manusia, tetapi mempersoalkan bagaimana 
manusia harus bertindak dan berperilaku yang ditentukan dari berbagai norma 
dengan tujuan melahirkan kebahagiaan, keutamaan dan kehidupan ideal.
20
 
Pengertian tersebut menegaskan bahwa etika dalah nilai-nilai atau norma yang 
menjadi pegangan bagi seseorang atau kelompok orang dalam mengatur tingkah 
lakunya menurut kaidah-kaidah atau norma-norma. 
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Berbicara tentang etika dalam Islam, tidak dapat lepas dari ilmu akhlak 
sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam. Oleh karena itu, etika 
dalam Islam juga sering disebut sebagai falsafal akhlaqiyyah.
21
 Menurut istilah, 
akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada manusia yang lainnya, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka, 
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.
22
 
Ibn Maskawaih yang dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan 
terdahulu misalnya secara singkat mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sementara Al Ghazali mendefinisikan 
akhlak sedikit lebih luas dari Ibn Maskawaih, adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
23
 
Dalam etika Islam, ukuran kebaikan dan ketidakbaikan bersifat pasti, 
pedomannya adalan Al Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad SAW. Dipandang 
dari segi ajaran yang mendasari, etika Islam tergolong etika theologis.
24
 
Menurut Dr. H. Hamzah Ya‟qub, pengertian etika theologis adalah: 
Aliran ini berpendapat bahwa yang menjadi ukuran baik dan buruknya 
perbuatan manusia, didasarkan atas ajaran Tuhan. Segala perbuatan yang 
diperintahkan Tuhan itulah yang baik dan segala perbuatan yang dilarang 
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Kata etika juga berkaitan erat dengan moral, yang berasal dari bahasa 
latin mos atau dalam bentuk jamaknya mores yang memiliki arti adat kebiasaan 
atau cara hidup seseorang dengan melakukan hal-hal yang baik dan menghindari 
hal-hal yang buruk.
26
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mores 
masih dipakai dalam arti yang sama. Jadi, kata etika dan moral secara etimologi 
memiliki kesamaan arti karena keduanya berasal dari kata yang memiliki arti adat 
kebiasaan, hanya bahasa awalnya berbeda, yang pertama berasal dari bahasa 
Yunani sedangkan yang kedua berasal dari bahas Latin.
27
 
Secara konseptual, kata etika dan moral mempunyai pengertian serupa, 
yakni sama-sama membicarakan perbuatan dan perilaku manusia ditinjau dari 
sudut pandang nilai baik dan buruk. Akan tetapi dalam aplikasinya etika lebih 
bersifat teoritis filosofis sebagai acuan untuk mengkaji sistem nilai, sedangkan 
moral bersifat praktis sebagai tolak ukur untuk menilai perbuatan yang dilakukan 
oleh seseorang. Etika memandang perilaku secara universal, sedangkan moral 
memandangnya secara lokal. 




1. Etika Deskriptif 
Etika deskriptif memberi gambaran etika yang telah digunakan oleh 
komunitas tertentu. Isinya berupa fakta yang sesuai dengan realitas dan 
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situasi yang membudaya di masyarakat. Hanya menjelaskan fenomena moral 
dan tidak memberi penilaian. Etika ini menelaah secara kritis dan rasional 
tentang sikap dan perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang 
dalam kehidupannya sebagai sesuatu yang bernilai. 
2. Etika Normatif 
Etika ini berkaitan dengan apa yang seharusnya dilakukan atau apa 
yang seharusnya terjadi (idealnya). Etika ini berusaha menetapkan berbagai 
sikap dan pola perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia sebagai 
sesuatu yang bernilai. Mampu memberikan penilaian sekaligus memberi 
norma sebagai dasar dan kerangka tindakan yang akan diputuskan. 
Ada beberapa persamaan antara akhlak, etika, dan moral, yaitu: (1) 
Akhlak, etika, dan moral mengacu pada gambaran tentang perbuatan, tingkah 
laku, sifat dan perangai yang baik. (2) Akhlak, etika, dan moral merupakan 
prinsip atau aturan hidup manusia untuk mengukur martabat dan harkat 
kemanusiaannya, semakin tinggi  kualitas akhlak, etika dan moral seseorang atau 
sekelompok orang maka semakin tinggi kualitas kemanusiaannya. Sebaliknya, 
semakin rendah kualitas akhlak, etika, dan moral seseorang atau sekelompok 
orang, semakin rendah pula kualitas kemanusiannya.
29
 
Selain memiliki persamaan, akhlak, etika dan moral juga memiliki 
perbedaan dari beberapa segi yang menjadi ciri khas masing-masing, yaitu: 
akhlak tolak ukurnya adalah al Qur‟an dan as Sunnah, etika tolak ukurnya adalah 
                                                             
29
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 19. 
  




Adapun pelajar atau pelajar dalam dunia pendidikan sangat berperan 
penting dalam menunjang keberhasilan proses pendidikan demi tercapainya 
tujuan pendidikan. Di dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 BAB I Pasal 1tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pelajar adalah “anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu”.31 
Ditetapkan dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 BAB V Pasal 12 bahwa 
setiap pelajar pada setiap tahun pendidikan berhak mendapatkan pendidikan 
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 
seagama dan mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. Substansi dari bab ini menekankan arti pentingnya pendidikan 
agama bagi pelajar yang sesuai dengan agama yang dianutnya, karena bertujuan 
untuk melindungi aqidah agama dalam rangka meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan sesua agama yang dianutnya. Hal ini sebagai realisasi dari Pancasila, 
terutama sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa.
32
 
Pelajar fungsinya adalah sebagai objek sekaligus sebagai subjek 
pendidikan. Sebagai objek, pelajar menerima perlakuan-perlakuan tertentu, tetapi 
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B. Pendidikan di Pesanteren 
1. Pengertian dan Sejarah Pesantren di Indonesia 
Kata “pesantren” berasal dari kata “santri” dengan awalan “pe-” dan 
akhiran “-an” yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah “tempat 
para santri”. KH. Abdurrahman Wahid mendefinisikan pesantren sebagai ”a 
place where student (santri) live”.34 
Pesantren seringkali digabungkan dengan kata “pondok” dan seolah 
menjadi kata majemuk yang tidak dapat dipisahkan, yaitu “pondok 
pesantren”. Muzayin Arifin mendefinisikan pesantren sebagai suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitarnya 
dengan sistem asrama (pemondokan dalam komplek) dimana santri menerima 




Kehadiran pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam 
(tafaqquh fi al din) haruslah dipahami dalam konteks sebagai sarana 
pengkaderan „ulama, yang melahirkan sumber daya manusia yang handal 
dengan sejumlah predikat mulia yang menyertainya seperti; ikhlas, mandiri, 
penuh dengan perjuangan dan heroik, tabah serta selalu mendahulukan 
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kepentingan individual. Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional 
yang dipersiapakan untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 
Keberadaan pondok pesantren di Indonesia berpengaruh besar 
terhadap masyarakat disekitarnya. Dalam hal pendidikan agama, pengaruh 
pesantren tidak perlu dipertanyakan. Ini disebabkan sejak awal berdirinya 
pesantren memang disiapkan untuk mendidik dan menyebarkan ajaran-ajaran 
Islam kepada masyarakat melalui pengajian, baik dalam sistem salaf maupun 
sekolah. Istilah pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan dan 
pengembangan agama Islam. 
Pengembangan Islam di tanah air (khususnya di Jawa) dimulai dan 
dibawa oleh Wali Songo, maka model pesantren di pulau Jawa juga mulai 
berdiri dan mulai berkembang bersamaan dengan zaman Wali Songo, karena 
itu tidak berlebihan bila dikatakan bahwa pondok pesantren yang pertama 
didirikan adalah pondok pesantren yang didirikan oleh Syekh Maulana Malik 
Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi. Ini karena Syekh Maulana Malik 
Ibrahim (wafat pada 1dua Rabi‟ul Awal 88dua H/8 April 1419 M) adalah 
orang pertama dari sembilan wali yang terkenal dalam penyebaran Islam di 
Jawa. 
Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan 
mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah 
Raden Rahmat (Sunan Ampel). Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, 
  
yang pada waktu didirikannya hanya memiliki tiga orang santri , yaitu: Wiryo 
Suroyo, Abu Hurairoh, dan Kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel 
Denta, Surabaya, dan mendirikan pondok pesantren di sana. Akhirnya beliau 
dikenal dengan sebutan Sunan Ampel. 
Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel mencapai sukses, 
sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Kemudian bermunculan 
pesantren-pesantren yang didirikan oleh para santri dan putra beliau. 
Misalnya pesantren Giri oleh Sunan Giri, pesantren Demak oleh Raden Fatah, 
dan pesantren Tuban oleh Sunan Bonang. 
Kedudukan dan fungsi pesantren saat itu belum sebesar dan 
sekompleks sekarang. Pada masa awal, pesantren hanya berfungsi sebagai 
alat islamisasi dan sekaligus memadukan tiga unsur pendidikan, yakni: 
ibadah untuk menanamkan iman, tablig untuk menyebarkan ilmu, dan amal 
untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatn dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari sekian banyak santri Sunan Ampel, hanya Raden Fatah dan 
Sunan Giri yang secara khusus mempergiat usaha-usaha pendidikan dan 
pengajaran Islam secara berencana dan teratur. 
2. Unsur-Unsur Pesantren 
Hampir dapat dipastikan lahirnya suatu pesantren berawal dari 
beberapa elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen 
pesantren yang antara satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan, yaitu: 
a. Kyai atau Pendidik 
  
Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. Kyai 
seringkali atau bahkan merupakan pendiri pesantren tersebut. Sudah 
sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung 
pada kemampuan pribadi kyai nya. Menurut asal-usulnya, sebutan kyai 
digunakan untuk tiga gelar yang berbeda: 
1) Sebagai gelar kehormatan bagi berang-barang yang dianggap keramat, 
seperti “Kyai Garuda Kencana”  digunakan untuk sebutan Kereta 
Emas yang ada di Keraton Yogyakarta; 
2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya; 
3) Gelar yang diberikan masyarakat kepada seorang yang ahli agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan 
mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada santrinya.
36
 
Para kyai dengan kelebihannya dalam penguasaan pengetahuan 
Islam, seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami 
keagungan Tuhan dan rahasia alam sehingga dengan demikian mereka 
dianggap memiliki kedudukan yang tak terjangkau, terutama oleh 
kebanyakan orang awam. Peran penting kyai semakin signifikan, kyai 
dianggap memiliki pengaruh secara sosial dan politik, karena memiliki 
banyak santri yang taat dan patuh serta memiliki ikatan primordial 
(patron) dengan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
b. Santri 
                                                             
36
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia ( Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 93. 
  
Santri adalah pelajar yang belajar ilmu agama Islam di pesantren. 
Namun tidak semua santri tinggal di asrama (pondok) pesantren. Ada 
santri dari penduduk di lungkungan pesantren yang belajar di pesantren 
dengan cara “dilaju” dari rumah masing-masing, yang dikenal dengan 
“santri kalong”. 
c. Pondok 
Kata “pondok” berasal dari bahasa arab “funduq” yang berarti 
ruang tidur. Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 
pendidikan Islam tradisional dimana para santri tinggal bersama dan 
belajar dibawah bimbingan kyai. Pondok tempat tinggal santri merupakan 
elemen paling penting dari tradisi pesantren, namun juga penopang utama 
bagi pesantren untuk dapat terus berkembang. Meskipun keadaan pondok 
sangat sederhana, para santri yang berasal dari pedesaan dan baru pertama 
kali meninggalkan desanya untuk melanjutkan mencari ilmu di suatu 
wilayah yang baru itu tidak perlu mengalami kesukaran dalam tempat 
tinggal atau penyesuaian diri dengan lingkungan sosial yang baru. 
Dengan sistem pondok, santri dapat konsentrasi belajar sepanjang 
hari. Kehidupan dengan model pondok atau asrama juga sangat 
mendukung bagi pembentukan kepribadian santri baik dalam tata cara 
bergaul dan bermasyarakat dengan sesama santri lainnya. Pelajaran yang 
diperoleh di kelas dapat langsung diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan pesantren, para santri tidak hanya having, 
namun juga being terhadap ilmu. 
  
d. Masjid 
Secara etimologis, masjid berasal dari bahasa arab “sajada” yang 
berarti patuh, taat serta tunduk dengan penuh hormat dan takdzim. 
Sedangkan secara terminologis, masjid merupakan tempat aktivitas 
manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah SWT. 
Masjid dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik 
para santri terutama dalam praktek sholat lima waktu, khutbah, dan sholat 
jum‟at. Tidak hanya itu, masjid juga menjadi tempat pengajaran kitab-
kitab klasik dan aktivitas pesantren lainnya. 
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi 
pesantren merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan 
Islam tradisional. Upaya menjadikan masjid sebagai pusat pengkajian dan 
pendidikan Islam berdampak pada tiga hal,
37
 yaitu: Pertama, mendidik 
santri agar tetap beribadah dan selalu mengingat Allah SWT; Kedua, 
menanamkan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan menumbuhkan rasa 
solidaritas sosial yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak-hak dan 
kewajiban manusia; Ketiga, memberikan ketentraaman, kedamaian, 
kemakmuran, dan potensi-potensi positif melalui pendidikan kesabaran, 
keberanian, dan semangat dalam hidup beragama. 
e. Pengajaran Kitab Kuning 
Dalam tradisi pesantren, kitab kuning dianggap sebagai kitab 
standar dan referensi baku dalam disiplin keilmuan Islam, baik dalam 
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bidang syari‟ah, aqidah, tasawuf, sejarah, dan akhlak. Penggalian 
khasanah budaya Islam melalui kitab-kitab merupakan salah satu unsur 
terpenting dari keberadaan sebuah pesantren dan yang membedakannya 
dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan lagi berperan sebagai 
pusat transmisi dan desiminasi ilmu-ilmu keislaman, terutama yang 
bersifat kajian-kajian klasik. Maka pengajaran kitab kuning telah menjadi 
karakteristik yang merupakan ciri khas dari proses belajar di pesantren. 
3. Pendidikan di Pesantren 
Secara metodogolis, pendidikan dan pengajaran di pesantren 
diberikan dalam bentuk sorogan, bandongan, halaqah, dan hafalan. Sorogan 
ialah belajar secara individual dimana santri berhadapan langsung dengan 
seorang guru untuk mempelajari suatu materi pelajarn sehingga terjadi 
interaksi langsung dan saling mengenal diantara kedunya. Bandongan adalah 
model pengajian yang diikuti sekelompok santri dimana kyai membaca, 
menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas kitab-kitab yang menjadi 
acuannya. Halaqah adalah model pengajian yang umumnya dilakukan oleh 
para santri dengan duduk melingkar untuk mempelajari atau mendiskusikan 
suatu masalah tertentu di bawah bimbingan seorang guru.
38
 Selanjutnya 
adalah model hafalan, menghafal menjadi keharusan bagi santri, terutama 
menyangkut argumen-argumen naqli dan kaidah-kaidah penting. Memang 
dengan menekankan pada hafalan justru tidak melatih santri berfikir dinamis, 
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namun dengan mendidik santri untuk berfikir dinamis tanpa ditopang tradisi 
hafalan yang kurang memadai juga akan kurang efektif. 
Sedangkan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak dibutuhkan adanya 
metode yang tepat guna tercapainya tujuan pendidikan akhlak yang 
diharapkan. Metode pendidikan akhlak yang dapat digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Metode Keteladanan 
Ahmad Tafsir menyebutkan bahwa secara psikologis ternyata 
manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya, ini adalah 
sifat pembawaan, taqlid (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan 
manusia. Peneladanan itu ada dua yaitu sengaja dan tidak sengaja. 
Keteladanan tidak sengaja adalah keteladanan dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat keikhlasan dan sebagainya. Sedangkan keteladanan 
yang disengaja ialah seperti memberikan contoh membaca yang baik, 
mengerjakan shalat yang benar dan sebagainya.
39
 
Metode ini cocok jika digunakan pada pelajar terutama pada anak-
anak dan juga remaja, sehingga ia dapat meniru perilaku dan tingkah laku 
yang ditiru (guru), karena anak dan remaja mudah meniru perilaku orang 
lain tanpa memilih mana perbuatan yang baik dan buruk. Di samping itu, 
guru hendaknya mampu menjadi panutan sehingga pelajar dapat 
mengikutinya tanpa merasakan adanya unsur paksaan. 
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b. Metode Pembiasaan 
Salah satu metode pendidikan pembentuk akhlak pelajar adalah 
melalui pembiasaan. Pembiasaan memberikan manfaat bagi pelajar. 
Karena pembiasaan berperan sebagai efek latihan yang terus menerus, 
pelajar akan terus terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai akhlak. 
c. Metode Ceramah 
Yaitu penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 
pelajar di kelas. Dengan kata lain dapat pula dimaksudkan, bahwa metode 
ceramah atau lecturing itu adalah suatu cara penyajian atau penyampaian 




Metode ini banyak sekali dipakai karena metode ini mudah 
dilaksanakan. Nabi Muhammad SAW dalam memberikan pelajaran 
terhadap umatnya banyak mempergunakan metode ceramah, di samping 
metode yang lain. Metode ceramah dapat membentuk akhlak mulia dan 
membina rohani. 
d. Metode Pemberian Hadiah (reward) dan Hukuman (punishment) 
Metode pemberian hadiah (reward) ini tujuannya memberikan 
apresiasi kepada pelajar karena telah melakukan tugas dengan baik, dari 
apresiasi tersebut diharapkan pelajar dapat mempertahankan dan 
melakukannya lagi serta harapan untuk melakukan kebaikan. Sedangkan 
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hukuman (punishment) dimaksudkan untuk memberi efek jera kepada 




C. Etika Pelajar di Pesantren 
Pesantren merupakan suatu “lembaga barokah”. Pernyataan ini 
didasarkan pada suatu kecenderungan yang merebak dimasyarakat bahwa pelajar 
yang belajar di pesantren hanya semata-mata mengharapkan “barakah” dari sang 
kyai atau pengasuh pesantren. Banyak hikayat mengenai pelajar yang pada waktu 
belajar di pesantren menjadi khadam (pembantu) kyai, baik itu menjadi tukang 
ambil air, menggembalakan ternak, ataupun mengurus keperluan dapur sang 
kyai. Namun tiba-tiba setelah pulang ke kampung halamannya, ia muncul sebagai 
sosok yang „alim atau bahkan menjadi kyai. Di dunia pesantren, jika seorang 
pelajar yang tidak sopan terhadap guru maka ia akan dicap “tidak pernah ngaji 
ta‟lim”. 




1. Mengetahui hakikat ilmu, fiqih, dan keutamaannya 
2. Niat dalam mencari ilmu 
3. Memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan 
4. Menghormati ilmu dan guru 
5. Bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, istiqamah, dan tekun 
6. Tawakal 
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7. Memperhatikan waktu belajar untuk menghasilkan ilmu 
8. Saling mengasihi dan menasehati 
9. Mencari tambahan ilmu pengetahuan 
10. Bersikap wara‟ ( menjaga diri dari yang haram dan syubhat) ketika menuntut 
ilmu 
11. Memperhatikan hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan yang 
melemahkannya 
12. Memperhatikan hal-hal yang mempermudah datangnya rizki, memperpanjang 






Metode penelitian adalah suatu yang dilakukan penulis dengan menggunakan 
aturan-aturan baku (metode dan sistem) dari masing-masing ilmu yang digunakan.
43
 
Untuk mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka 
dalam menelaah data, menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasan dalam 
skripsi ini, maka penulis menempuh metode sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dan kualitatif atau penelitian lapangan (field research). Kepustakaan 
(library reseach) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam 
kepustakaan, misalnya berupa buku-buku, catatan-catatan, makalah-makalah, dan 
lain-lain. Tinjauan pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca, 
daan menelaah laporan-laporan penelitian yang akan dilakukan.
44
 
Penelitian kualitatif (field research), yaitu metode penelitian yang data-
datanya dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Menurut Cresswel,: 
“penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang lebih 
dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia dalam konteks 
sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang 
disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari sumber informasi, serta 
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dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari 
penulis.”45 
 
Metode penelitian ini bersifat deskriptif dan triangulasi, deskriptif yaitu 
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek 
sesuai apa adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan 
utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 
subjek yang diteliti secara tepat.
46
 Sedangkan triangulasi yaitu menggunakan 
berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan atau simultan.
47
 
B. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Data primer merupakan informasi yang 
diperoleh dari buku-buku atau referensi utama terkait judul penelitian, yakni 
yang menyangkut tentang Kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim karya KH. 
Hasyim Asy‟ari yang diterbitkan oleh Maktabah Turats al-Islami Tebuireng 
Jombang Jawa Timur. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari 
berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Sumber data sekunder 
merupakan sumber informasi yang didapatkan tidak dari sumber primer. 
Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang mendukung 
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penulis untuk melengkapi isi serta interpretasi dari kitab maupun buku dari 
sumber data primer. Dalam hal ini sumber sekunder berupa tulisan-tulisan 
yang membahas mengenai pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari, informasi yang 
bersumber dari Pesantren Mahasiswa An Najah (santri, pengurus, dan 
pengasuh) serta literatur-literatur yang relevan dengan penelitian ini. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
48
 Dalam pengumpulan data, jenis 
data yang akan dikumpulkan yaitu data kualitatif. Adapun dalam penelitian ini 
akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data: 
1. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 
atau perilaku obyek sasaran. Cara melakukan pengumpulan data dengan 
metode observasi dengan mengamati langsung terhadap objek yang diteliti 
yang disertai dengan catatan-catatan terhadap hal-hal yang ditemukan di 
lapangan pada waktu melakukan observasi, dari data yang diperoleh 
selanjutnya diolah untuk mendapatkan sebuah teori. 
Observasi digunakan untuk mendapatkan data di lapangan terkait 
dengan keseharian pelajar (santri) dan proses pembelajaran di Pesantren 
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Mahasiswa An Najah sehingga metode yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah observasi partisipasi aktif, penulis datang di tempat kegiatan yang 
diamati, dan ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
49
 Dengan wawancara, penulis akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, yang tidak bisa 
ditemukan melalui observasi. 
Dalam penelitian ini, penulis menggabungkan teknik observasi 
partisipasi aktif dengan wawancara mendalam yaitu selama melakukan 
observasi, penulis juga melakukan wawancara kepada orang-orang yang ada 
didalamnya. Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi atau data 
terhadap etika pelajar (santri) dan pendidikan di Pesantren Mahasiswa An 
Najah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
50
 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel 
(dapat dipercaya) jika didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, 
sekolah, tempat kerja, masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga 
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akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 
akademik dan seni yang telah ada. 
Dalam penelitian ini, penulis mencoba mencari data-data yang 
sekiranya memiliki hubungan dengan penelitian melalui jurnal-jurnal 
pendidikan Islam, artikel, internet, buku-buku etika pendidikan, pemikiran 
pendidikan para tokoh di Indonesia dan lain sebagainya. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipeljari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
51
 Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan. 
Adapun dalam menganalisis data dokumentasi yaitu dilakukan dengan 
metode analisis isi (content analysis). Metode analisis isi adalah studi tentang arti 




Sedangkan analisis data lapangan menggunakan tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
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1. Reduksi Data (Data  Reduction) 
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah penulis untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Setelah penulis melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya 
adalah penyajian data. Dengan penyajian data maka penulis akan 
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dalam penyajian data 
dengan bentuk uruaian singkat. 
3. Penarikan kesimpulan 
Proses yang terakhir, selanjutnya penulis  mengambil kesimpulan  
dalam penelitian kualitatif  adalah  berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya belum jelas dan diharapkan menjadi jelas. Dengan 
cara mendeskripsikan kesimpulan dalam kerangka induktif yakni menarik 
kesimpulan berangkat dari hal khusus untuk ditarik kesimpulan yang umum. 
Sehingga bentuk bahasa verbal yang mudah dipahami berdasarkan data yang 
ada guna menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 
yakni Bagaimana implikasi pembelajaran konsep etika pelajar dalam kitab 
Adab al „Alim wa al Muta‟allim dengan Pendidikan di Pesantren Mahasiswa 
An Najah Purwokerto? 
Jadi, analisis yang penulis gunakan adalah upaya mencari dan menata 
secara sistematis catatan observasi, wawancara, catatan lapangan dan lainnya 
  
untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti. Dengan 
demikian, metode analisis data merupakan proses mengatur data kemudian 
mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan suatu uraian, yang 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang dikumpulkan melalui observasi, 





PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Biografi KH. Hasyim Asy’ari 
1. Latar Belakang Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari 
KH. Hasyim Asy‟ari memiliki nama lengkap Muhammad Hasyim bin 
Asy‟ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim atau yang populer dengan nama 
Pangeran Benawa bin Abdurrahman yang juga dikenal dengan julukan Jaka 
Tingkir (Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fatah 
bin Maulana Ishak bin Ainul Yakin yang populer dengan sebutan Sunan 
Giri.
53
 Sementara, Akarhanaf dan Khuluq menyebutnya Muhammad Hasyim 
binti Halimah binti Layyinah binti Shihah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin 
Pangeran Sambo bin Pangeran Benawa bin Jaka Tingkir atau juga dikenal 
dengan nama Mas Karebet bin Lembu Peteng (Prabu Brawijaya VI). 
KH. Hasyim Asy‟ari lahir di Gedang, Jombang Jawa Timur, hari 
Selasa Kliwon tanggal 24 Dzulqo‟dah 1287 H, bertepatan dengan 14 Februari 
1871 M. Ayahnya bernama Asy‟ari ulama asal Demak yang merupakan 
keturunan kedelapan dari Jaka Tingkir yang menjadi Sultan Pajang di tahun 
1568 M, dan Jaka Tingkir ini merupakan anak Brawijaya IV yang menjadi 
raja Majapahit. Sedangkan ibunya bernama Halimah, putri Kyai Usman, 
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pendiri dan pengasuh pesantren Gedang Jawa Timur tempat KH. Hasyim 
Asy‟ari dilahirkan.54 
Menginjak usia 15 tahun, KH. Hasyim Asy‟ari berkelana ke beberapa 
pesantren yakni ke pesantren Wonokoyo Probolinggo, Pondok Pesantren 
Langitan Tuban, Pesantren Trenggilin Madura, Pesantren Demangan 
Bangkalan Madura. Beliau belum puas dengan berbagai ilmu yang didapat, 
akhirnya pindah ke Pesantren Siwalan. Di pesantren ini KH. Hasyim Asy‟ari 
menetap selama dua tahun, karena kecerdasannya beliau diangkat sebagai 
menantu oleh Kyai Ya‟qub (pengasuh Pesantren Siwalan Panji, Sidoarjo) dan 
dinikahkan dengan putrinya yang bernama Khadijah.
55
 Tidak lama kemudian, 
KH. Hasyim Asy‟ari bersama istri dan mertuanya berangkat ke Mekkah 
untuk menunaikan ibadah haji. Bersama istrinya, Khadijah, KH. Hasyim 
Asy‟ari kemudian melanjutkan tinggal di Mekkah untuk menuntut ilmu. 7 
bulan kemudian, Khadijah meninggal dunia setelah melahirkan seorang putra 
bernama Abdullah. 40 hari kemudian, Abdullah menyusul sang ibu ke alam 
baka. 
Selama di Mekkah, KH. Hasyim Asy‟ari belajar dibawah bimbingan 
ulama terkenal seperti, Syekh Ahmad Amin al-Attar, Sayyid Sultan bin 
Hashim, Sayyid Ahmad bin Hasan al-Attas, Syekh Sa‟id al-Yamani, Sayyid 
Alawi bin Ahmad al-Saqqaf, Sayyid Abbas Maliki, Sayyid Abdullah al-
Zawawi, Syekh Salih Bafadal, dan Syekh Sultan Hashim Dagastani, Syekh 
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Shuayb bin Abd al-Rahman, Syekh Ibrahim Arab, Syekh Rahmatullah, 
Sayyid Alwi al-Saqqaf, Sayyid Abu Bakr Shata al-Dimyati, dan Sayyid 
Husayn al-Habshi, Syekh Ahmad Khatib Minangkabawi, Syekh Nawawi al-
Bantani dan Syekh Mahfuz al-Tirmisi.
56
 
Setelah lama menduda, KH. Hasyim Asy‟ari menikah lagi dengan 
seorang gadis putri Kyai Romli dari Pesantren Kemuning Bandar Kecamatan 
Mojoroto, Kediri bernama Nafishah. Pernikahannya dilakukan sekembalinya 
dari Mekkah pada tahun 1899 M. Namun dua tahun kemudian Nafishah 
meninggal dunia. 
Untuk ketiga kalinya, KH. Hasyim Asy‟ari menikah dengan 
perempuan bernama Nafiqah, putri Kyai Ilyas (pengasuh Pesantren Sewulan, 
Madiun). KH. Hasyim Asy‟ari dikaruniai sepuluh anak namun pada tahun 
1920 M, Nafiqah meninggal dunia. Sepeninggal Nafiqah, KH. Hasyim 
Asy‟ari memutuskan untuk menikah lagi dengan Masrurah, putri Kyai Hasan 
Muchyi (pengasuh Pesantren Salafiyah Kapurejo, Pagu, Kediri). 
Pernikahannya dengan Masrurah dikaruniai empat orang anak.
57
 
KH. Hasyim Asy‟ari wafat pada 7 Ramadhan 1366 H atau 25 Juli 
1947 M karena tekanan darah tinggi yang diakibatkan berita datangnya 
kembali Belanda untuk menyerang Malang dari Jendral Soedirman dan Bung 
Tomo.
58
 Kompleks Tebuireng menjadi tempat peristirahatan terakhir KH. 
Hasyim Asy‟ari. Karena keteguhannya membela NKRI semasa hidupnya 
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itulah, KH. Hasyim Asy‟ari mendapatkan gelar sebagai pahlawan nasional 
dari Presiden Soekarno lewat Keputusan Presiden No. 249/1964. 
2. Karya-karya KH. Hasyim Asy‟ari 
KH. Hasyim Asy‟ari dalam kesehariannya tidak hanya disibukkan 
dengan mengajar saja dan aktivitas sosial lainnya, akan tetapi KH. Hasyim 
Asy‟ari banyak menyumbangkan hal yang berharga bagi pengembangan 
peradaban, diantaranya adalah sejumlah literatur yang telah beliau tulis. 
Adapun karya-karya KH. Hasyim Asy‟ari yang berhasil didokumentasikan, 
terutama oleh cucunya, almarhum Isham Hadziq adalah sebagai berikut:
59
 
a. Al-Tibyan fi al-Nahy „an Muqatha„at al-Arhâm wa al-Aqârib wa al 
Ikhwân. Penjelasan mengenai pentingnya membangun persaudaraan 
ditengah perbedaan serta bahaya memutus tali persaudaraan. 
b. Muqaddimah al-Qânûn al-Asâsî li Jam‟iyyat Nahdlatul „Ulama. Berisi 
tentang pemikiran dasar organisasi Nahdlatul „Ulama, terdiri dari ayat-
ayat al-Qur‟an, hadits, dan pesan-pesan penting yang melandasi 
berdirinya organisasi tersebut. 
c. Risâlah fi Ta‟kîd al-Akhdzi bi Madzhab al-A‟immah al-Arba‟ah (risalah 
tentang argumentasi kepengikutan terhadap empat madzhab). Karangan 
ini berisi pentingnya berpedoman kepada empat imam madzhab yaitu, 
Imam Syafi‟i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad bin 
Hanbal. 
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d. Mawa‟idz, karangan ini berisi nasehat bagaimana menyelesaikan masalah 
yang muncul ditengah umat akibat hilangnya kebersamaan dalam 
membangun pemberdayaan. 
e. Arba‟îna Hadîtsan Tata‟allaqu bi Mabâdi‟ Jam‟iyyat Nahdlatul „Ulama. 
Karya ini berisi empat puluh hadits yang harus dipedomani oleh 
Nahdlatul „Ulama. Hadits-hadits ini berisi pesan untuk meningkatkan 
ketakwaan dan kebersamaan dalam hidup, yang harus menjadi fondasi 
kuat bagi setiap umat dalam mengarungi kehidupan yang begitu sarat 
tantangan. 
f. Al-Nûr al-Mubîn fi Mahabbati Sayyid al-Mursalîn. Dalam buku ini, KH. 
Hasyim Asy‟ari menitikberatkan uraian mengenai dasar kewajiban 
muslim untuk beriman, menaati, meneladani, dan mencintai Nabi 
Muhammad SAW mulai lahir hingga wafat, dan menjelaskan mu‟jizat 
shalawat nabi. 
g. Al-Tanbihât al-Wâjibât liman Yashna‟ al-Mawlid bi al-Munkarât. Kitab 
ini berisi peringatan tentang hal-hal yang harus diperhatikan pada saat 
merayakan Maulid Nabi. 
h. Risâlah Ahl al-Sunnah wa al-Jamâ‟ah fî Hadits al-Mawtâ wa Syurûth al-
Sâ‟ah wa Bayâni Mafhum al-Sunnah wa al-Bid‟ah. Dalam risalah ini, 
KH. Hasyim Asy‟ari mendeskripsikan secara rinci konsep bid‟ah dan 
relasinya dengan hadits, dan perlunya masyarakat tetap memegang teguh 
pola keagamaan bermadzhab. 
  
i. Ziyâdat Ta‟lîqât „alâ Mandzûmah Syaikh „Abdullâh bin Yâsin al-
Fâsuruani. Risalah ini lebih spesifik pada pandangan-pandangan kritis 
terhadap nadzam atau syair karya Syekh Abdullah bin Yasin yang berisi 
berbagai kritik tajam terhadap pemikiran keagamaan pada ulama 
Nahdlatul Ulama. 
j. Dhaw‟il Misbâh fî Bayân Ahkâm al-Nikâh. Kitab ini mengulas tentang 
prosedur pernikahan secara syar‟i, yang meliputi hukum-hukum, syarat, 
rukun, dan hak-hak dalam perkawinan. 
k. Al-Dzurrah al-Muntasyirah fî Masâ‟il Tis‟a „Asyarah. Dalam kitabnya 
ini, KH. Hasyim Asy‟ari menguraikan mutiara yang memancar dalam 
menerangkan sembilan belas masalah, termasuk kajian tentang wali dan 
thariqah dalam bentuk tanya jawab mengenai sembilan belas masalah. 
l. Al-Risâlah fî al-„Aqâ‟id adalah risalah tentang keimanan yang ditulis 
dengan menggunakan jawa pegon yang berisikan kajian tauhid. 
m. Al-Risâlah fî at-Tasawuf. Risalah ini mengulas ma‟rifat, syari‟at, tarekat, 
dan hakikat. Kitab ini dicetak dalam satu buku dengan kitab al-Risâlah fî 
al-„Aqâ‟id. 
n. Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim fî ma Yahtaj Ilaih al-Muta‟allim fî Ahwal 
Ta‟allum mâ Yatawaqqaf „Alaih al-Mu‟allim fî Maqomat al-Ta‟lim. 
Berisi tentang hal-hal yang diperlukan oleh pelajar dalam kegiatan belajar 
serta hal-hal yang berhubungan dengan pengajar dalam kegiatan 
pembelajaran. 
  
Selain empat belas karya di atas, ada sejumlah karya yang masih 
dalam bentuk manuskrip dan belum diterbitkan. Karya-karya tersebut antara 
lain: Hâsyiyât „alâ Fath al-Rahmân bi Syarh Risâlât al-Walî Ruslân li syaikh 
al-Islâm Zakariyyâ al-Anshârî, al-Risâlat al-Tawhîdiyyah, al-Qalâid fî Bayân 
mâ Yajib min al-„Aqâ‟id, al-Risâlat al-Jamâ‟ah, Tamyûz al-Haqq min al-
Bâthil, al-Jasûs fî Ahkâm al-Nuqûs, dan Manâsik Sughrâ. Selain karya yang 
tertulis dalam bentuk kitab kuning ataupun risalah, KH. Hasyim Asy‟ari juga 
sering menyampaikan pidato-pidato dan isinya banyak dimuat oleh surat 
kabar. 
Tidak bisa diragukan lagi, KH. Hasyim Asy‟ari adalah sosok yang 
sangat istimewa. Perjalanan hidupnya dihabiskan untuk beribadah, mencari 
ilmu, dan mengabdi bagi kemuliaan hidup. Keseluruhan perjalanan hidupnya 
dapat dijadikan lentera yang akan menyinari hati dan pikiran para penerusnya 
untuk melakukan hal serupa. Meskipun harus diakui tidak mudah untuk 
melakukannya, setidaknya akan muncul komitmen untuk mencintai ilmu dan  
menebarkannya untuk kemajuan umat. 
3. Konsep Pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari 
Terdapat dua urgensitas pendidikan menurut KH. Hasyim Asy‟ari, 
yaitu: Pertama, arti penting pendidikan adalah untuk mempertahankan 
predikat makhluk paling mulia yang diletakan pada manusia itu, hal itu 
tampak pada uraian-uraiannya tentang keutamaan dan ketinggian derajat 




 Kedua, urgensi pendidikan terletak pada kontribusinya 
menciptakan masyarakat yang berbudaya dan beretika, rumusan itu tampak 
pada uraian tentang tujuan memperlajari ilmu yaitu semata-mata untuk 
diamalkan.
61
 Pengamalan suatu ilmu mempunyai makna bahwa seseorang 
yang berilmu dituntut untuk menterjemahkannya dalam perilaku sosial yang 
santun, sehingga dengan demikian akan tercipta suatu tatanan masyarakat 
yang beretika. 
Jika dicermati, kedua urgenitas pendidikan yang ditawarkan oleh KH. 
Hasyim Asy‟ari sudah sesuai dengan sistem pendidikan nasional di Indonesia 
yang berbunyi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsan yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.”62 
 
Pola pemaparan konsep pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab 
Adab al „Alim wa al Muta‟allim mengikuti logika induktif, dimana beliau 
mengawali penjelasannya langsung dengan mengutip ayat-ayat al Qur‟an, 
hadits, pendapat para „ulama dan syair-syair para ahli hikmah. Dengan 
demikian KH. Hasyim Asy‟ari seakan-akan memberikan pembaca 
menangkap makna tanpa harus dijelaskan dengan bahasa beliau sendiri. 
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Konsep utama dari pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari adalah 
mengutamakan ketakwaan kepada Allah SWT disertai dengan niat yang lurus 
dalam berperilaku mengarungi kehidupan. Konsep besar tersebut beliau rinci 
menjadi beberapa hal yakni: selalu mengingat Allah (dzikrullah), cinta 
kepada Nabi, kemurnian niat, hati yang bersih, rasa hormat kepada ulama, 
etos kerja yang kuat, rasa kezuhudan, rasa kekhusyu‟an, keberanian dalam 
bertanya, bijaksana, tawadhu‟ terhadap „ulama, wira‟i, selalu intropeksi diri, 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dan bergaul di lingkungan yang 
baik, mempunyai rasa kesabaran, berani untuk melakukan tirakat, Qana‟ah, 
yakin kepada ulama, dan selalu menumbuhkan semangat belajar. 
B. Konsep Etika Pelajar menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab al 
‘Alim wa al Muta’allim 
Kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim ini membahas tentang akhlak atau 
sopan santun antara guru dengan pelajar. Melihat betapa pentingnya peran 
akhlak, maka Hadlratusy Syaikh KH. Hasyim Asy‟ari menyusun sebuah risalah 
yang berisi tentang akhlak-akhlak yang harus diketahui oleh guru dan pelajar. 
Karena akhlak dalam mencari sebuah ilmu menurut beliau sangat menentukan 
derajatnya di dalam memahami sebuah ilmu yang sedang dipelajari. Walaupun 
sulit untuk menerapkan kesemuanya, akan tetapi beliau berharap dapat menjadi 
suatu bahan renungan dan ingatan betapa pentingnya akhlak dalam pencapaian 
sebuah ilmu yang bermanfaat. 
  
Dalam kitab ini terbagi menjadi delapan bab, namun dalam penulisan ini, 
penulis hanya akan menguraikan bab tentang konsep etika pelajar dalam kitab 
Adab al „Alim wa al Muta‟allim antara lain : 
1. Etika yang harus dimiliki Pelajar 
Pada bab ini KH. Hasyim Asy‟ari menjelaskan tentang etika yang 
harus dimiliki oleh pelajar. Disini beliau menuliskan sepuluh macam etika 
yang harus dimiliki oleh pelajar, tentunya dengan harapan setelah kesepuluh 
etika tersebut, pelajar dapat lebih mudah dalam memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. Sepuluh macam etika yang harus diperhatikan oleh 
pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al Alim wa al 
Muta‟allim adalah :  
a. Seorang pelajar hendaknya membersihkan hatinya dari segala hal yang 
dapat mengotorinya seperti dendam, dengki, keyakinan yang sesat, dan 
perangai buruk. Hal ini dimaksudkan agar hati mudah untuk mendapatkan 
ilmu, menghafalkannya, mengetahui permasalahan-permasalahan yang 
rumit dan memahaminya. 
b. Hendaknya memiliki niat yang baik dalam mencari ilmu, yaitu dengan 
bermaksud mendapatkan ridho Allah SWT, mengamalkan ilmu, 
menghidupkan syariat Islam, menerangi hati dan mengindahkannya, dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
c. Hendaknya segera mempergunakan masa muda dan umurnya untuk 
memperoleh ilmu, tanpa terperdaya oleh rayuan menunda-nunda dan 
berangan-angan panjang sebab setiap detik yang terlewatkan dari umur 
  
tidak akan tergantikan. Pelajar semaksimal mungkin berusaha melepaskan 
diri dari hal-hal yang menyibukkan dan merintangi dari menuntut ilmu 
secara total, ijtihad maksimal dan usaha sungguh-sungguh dalam meraih 
ilmu. 
d. Menerima sandang-pangan apa adanya sebab kesabaran akan 
keserbakekurangan hidup akan mendatangkan ilmu yang luas, kefokusan 
hati dari angan-angan yang bermacam-macam dan berbagai hikmah yang 
terpancar dari sumbernya. 
e. Pandai membagi waktu dan memanfaatkan usia hidupnya sebaik 
mungkin, karena usia yang sudah berlalu tidak ada harganya lagi. 
f. Makan dan minum sedikit. Kenyang hanya akan mencegah ibadah dan 
membuat badan berat untuk belajar, seperti ungkapan syair: 
َْيِهُْىْوَُكيْ*ُْهاََشجَْاهَُْشثَْكاَْءّاذلاْ َِّىَإفِْباَشّشلاَِْواِْمَاعّطلا  
“Sesungguhnya penyakit yang paling banyak engkau ketahui berasal 
dari makanan atau minuman” 
 
g. Bersikap wara‟ (menjauhi perkara yang syubhat) dan berhati-hati dalam 
segala hal. Hendaknya seorang pelajar menggunakan hukum-hukum 
keringanan (rukhsoh) pada tempatnya, yaitu ketika ada kebutuhan dan 
sebab yang memperbolehkan. Karena sesungguhnya Allah SWT senang 
apabila hukum rukhsoh-Nya dilaksanakan, sebagaimana Allah SWT 
senang apabila hukum „azimah-Nya (hukum sebelum muncul ada sebab 
rukhsoh) dilaksanakan. 
h. Meminimalisir penggunaan makanan yang menjadi penyebab bebalnya 
otak dan lemahnya pancaindra seperti buah apel yang asam, buncis, dan 
  
cuka. Begitu juga makanan yang dapat memperbanyak dahak (balghom) 
yang memperlambat kinerja otak dan memperberat tubuh seperti susu dan 
ikan yang berlebihan. 
i. Meminimalisir tidur selama tidak berefek bahaya pada kondisi tubuh dan 
kecerdasan otak. Tidak menambah jam tidur dalam sehari semalam lebih 
dari delapan jam. Boleh kurang dari itu, asalkan kondisi tubuh cukup 
kuat. Tidak masalah mengistirahatkan tubuh, hati, pikiran dan mata bila 
lelah dan terasa lemah dengan pergi ke tempat rekreasi sekiranya dengan 
itu kondisi tubuh dapat kembali fresh. 
j. Meninggalkan pergaulan karena hal itu merupakan hal terpenting yang 
seyogyanya dilakukan pencari ilmu, terutama pergaulan dengan lawan 
jenis dan pergaulan yang tidak mendewasakan pikiran. Watak manusia itu 
seperti pencuri ulung (meniru perilaku orang lain dengan cepat) dan efek 
pergaulan adalah ketersia-siaan umur tanpa manfaat dan hilang (mengikis 
kualitas) agama apabila bergaul dengan orang yang rendah kualitas 
kebegagamaannya. 
Dalam hal ini tidak dibenarkan ketika seorang yang menuntut ilmu 
hanya menekankan pada hal-hal yang bersifat rohaniah atau duniawiah saja, 
karena keduanya adalah penting. 
2. Etika Pelajar kepada Guru 
Bab ini menjelaskan tentang etika seorang pelajar kepada guru. Hal 
ini sangat penting karena mengagungkan guru (ahli ilmu) adalah salah satu 
bentuk pelajar mengagungkan ilmu itu sendiri. Dalam kitab Adab al „Alim wa 
  
al Muta‟allim, KH. Hasyim Asy‟ari menyebutkan dua belas etika yang harus 
dimiliki pelajar terhadap guru yaitu: 
a. Hendaknya seorang pelajar mempertimbangkan terlebih dahulu seraya 
meminta petunjuk (istikhoroh) kepada Allah SWT perihal guru yang akan 
ditimba ilmunya dan yang akan diteladani budi pekerti dan tata kramanya. 
Jika memungkinkan, guru yang dipilih adalah orang yang terjamin 
keahliannya, memiliki sifat asih dan citra yang baik, kepandaian menjaga 
kesucian diri, dan kemampuan mengajar dan memahamkan yang baik. 
b. Bersungguh-sungguh dalam mencari guru yang memiliki keahlian dalam 
bidang ilmu syari‟at, yang dipercaya (diantara guru-guru lain zamannya) 
sering melakukan penelitian dan dialog bersama para pakar. Bukan sosok 
guru yang ilmunya didapat melalui lembaran-lembaran buku dan tidak 
pernah belajar langsung pada guru-guru ahli (masyayikh). 
c.  Pelajar hendaknya patuh kepada guru dalam berbagai hal dan tidak 
menentang pendapat dan aturan guru. Pelajar hendaknya meminta 
petunjuk guru dalam menggapai tujuannya, berusaha mendapat ridho guru 
dalam setiap perbuatan, menghormatinya, dan mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dengan berkhidmah kepada guru. Ketundukan kepada guru 
adalah kemuliaan, kepatuhan pada guru adalah kebanggan, dan 
kerendahan diri di depan guru adalah keluhuran. 
d. Memandang guru dengan penuh pemuliaan dan pengagungan, serta yakin 
bahwa pada diri (guru) terdapat kesempurnaan karena itu lebih 
bermanfaat bagi pelajar. Pelajar dilarang berbicara pada guru dengan 
  
sapaan yang tidak sopan, dan tidak diperkenankan memanggil namanya 
baik dihadapan guru atau bukan. 
e. Pelajar seharusnya mengetahui hak-hak guru dan tidak melupakan 
kemuliaan guru. Mendoakan  beliau baik ketika hidup maupun setelah 
wafat dan tetap menghormati keturunan, kerabat serta orang-orang yang 
dikasihinya. Meneruskan tradisi keagamaan dan keilmuannya, berperilaku 
sesuai perilakunya dan selalu meneladaninya. 
f. Pelajar hendaknya bersabar atas kekasaran (ketidakramahan) maupun 
keburukan perilaku yang muncul dari guru. Mentakwil perbuatan guru 
yang tampaknya menyalahi kebenaran dengan takwil yang baik. 
Pencegahan dan peringatan guru sebenarnya demi pengarahan dan 
perbaikan diri pelajar sehingga harus dipahami sebagai nikmat Allah 
SWT yang datang dalam bentuk perhatian dan pengawasan guru. 
g. Pelajar sebaiknya meminta izin terlebih dahulu sebelum menemui guru 
diselain majelis ta‟lim yang sudah lumrah, baik guru itu sendirian maupun 
bersama orang lain. Hendaklah pelajar mengetuk pintu (kediaman) guru 
secara pelan-pelan dengan penuh sopan santun, serta menggunakan kuku 
jari-jemari secara bertahap dan tidak boleh lebih dari tiga kali. Pelajar 
tidak boleh meminta waktu khusus kepada guru untuk dirinya sendiri 
tanpa ada orang lain meskipun pelajar itu berstatus pemimpin atau 
pembesar karena hal itu termasuk sikap sombong kepada guru dan pelajar 
lain. Kecuali apabila guru yang menghendaki hal tersebut karena ada 
suatu udzur atau demi kemaslahatan pelajar. 
  
h. Pelajar hendaknya duduk di hadapan guru dengan penuh tata krama, 
seperti duduk bersimpuh di atas kedua lututnya atau duduk tasyahud 
dengan tanpa meletakkan tengan di atas paha, atau duduk bersila dengan 
rasa tawadlu‟, rendah diri, tenang, dan khusyuk. Pelajar tidak boleh 
memalingkan wajahnya kecuali dalam keadaan darurat, tidak 
menyingsingkan lengan bajunya, tidak mempermainkan anggota 
tubuhnya, tidak menyandarkan dirinya ke tembok atau ke bantal, tidak 
boleh mengambil posisi dimana guru berada di samping atau belakang 
murid, tidak menopang tubuh dengan kedua tangan di belakang atau di 
samping. 
i. Pelajar hendaknya berbicara dengan baik kepada guru semaksimal 
mungkin. Ketika guru mengutip suatu pendapat atau dalil yang tidak jelas 
atau tidak benar dikarenakan kelalaian atau kelemahan guru, maka dalam 
kondisi seperti ini pelajar harus berfikir positif. Tidak boleh merubah 
mimik wajah dan pandangan mata, tetapi menampakan raut wajah yang 
berseri seraya menyadari bahwa keterjagaan dari kesalahan pada manusia 
hanyalah milik para Nabi „alaihi as salam. 
j. Ketika guru menyebutkan hukum suatu kasus, pelajaran, cerita, atau 
membacakan sya‟ir namun pelajar telah menghafalnya maka hendaknya 
pelajar mendengarkan guru dengan seksama seolah-olah ingin 
mendapatkan pelajaran pada saat itu. Menampilkan perasaan dahaga 
untuk mengetahui pelajaran itu, dan bergembira layaknya orang yang 
belum pernah mendengar. 
  
k. Pelajar hendaknya tidak mendahului atau membersamai guru dalam 
menjelaskan suatu masalah atau menjawab suatu pertanyaan. Tidak 
menampakan pengetahuan atau pemahaman tentang hal tersebut. Tidak 
boleh memotong pembicaraan pendidik dalam hal apapun. Pelajar harus 
memfokuskan perhatian kepada guru sekiranya guru memberi perintah, 
bertanya sesuatu, atau menunjuk padanya, guru tidak perlu 
mengulanginya. 
l. Apabila guru memberikan sesuatu, pelajar harus menerimanya dengan 
tangan kanan. Apabila guru hendak memberi atau mengambil sesuatu 
sedangkan guru berada agak jauh maka pelajar sebaiknya mengulurkan 
tangannya kepada guru, lebih baik lagi jika pelajar berdiri menghampiri 
guru bukan merangkak. 
Jika ditelaah lebih dalam, kedua belas macam etika tersebut 
sesungguhnya dapat disederhanakan menjadi tiga hal. Pertama, seorang 
pelajar harus mencari dan memilih guru yang benar-benar memiliki 
kualifikasi sebagai seorang guru. Kedua, hendaknya mempunyai keyakinan 
bahwa seorang guru memiliki derajat kesempurnaan dan tidak pernah luntur 
meskipun diketahui guru tersebut memiliki perangai (akhlak) yang kurang 
baik. Ketiga, hendaknya seorang pelajar selalu menghormati (ta‟dzim) kepada 
guru dalam situasi seperti apapun. Suatu penghormatan semata-mata 
dilakukan karena ilmu yang dimiliki guru tersebut. 
3. Etika Pelajar dalam Belajar 
  
Bab selanjutnya menjelaskan tentang akhlak pelajar terhadap 
pelajaran dan semua yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. 
Pada bab ini KH. Hasyim Asy‟ari menguraikan menjadi tigabelas penjelasan, 
yaitu: 
a. Pelajar hendaknya memulai dengan mempelajari ilmu yang hukumnya 
fardhu „ain. Imam al-Ghazali dalam kitab bidayah al-hidayah dan Sayyid 
Abdullah bin Thahir dalam kitab Sullam al-Taufiq menjelaskan empat 
jenis ilmu yang hendaknya dipelajari lebih dulu oleh pelajar, ialah: 
1) Ilmu Tauhid yang berkaitan dengan Dzat Allah SWT, cukup dengan 
meyakini akan eksistensi-Nya yang Qodim, kekal, suci dari 
kekurangan dan memiliki sifat-sifat yang sempurna 
2) Ilmu Tauhid yang mempelajari sifat-sifat Allah SWT 
3) Ilmu Fiqih, cukup dengan mempelajari tentang hal-hal yang dapat 
memperkuat ketaatannya kepada Allah SWT 
4) Ilmu Tasawuf, cukup mempelajari tentang kondisi-kondisi jiwa 
(ُْلاَوَْدلأا), tingkatan-tingkatan )ُتاَهَاقَولا( serta macam-macam tipu 
daya dan rekayasa nafsu. 
b. Setelah mempelajari ilmu yang fardhu „ain, pelajar dapat melanjutkan 
dengan mempelajari al-Qur‟an guna memperkuat ilmu-ilmu fardhu „ain 
yang telah dipelajari. Selanjutnya, pelajar dapat menghafal kitab 
ringkasan (ْْشََصحْخُه) yang menghimpun kedua sisi disiplin ilmu berikut 
ini: Hadits dan „Ulumul Hadits; Ushuluddin (Aqidah) dan Ushul Fiqih; 
Nahwu dan Shorof. Namun semua itu jangan sampai menyibukkan 
  
dirinya dari tadarus al-Qur‟an, menjaga dan menetapi al-Qur‟an sebagai 
wiridnya setiap hari. 
c. Pada tingkat permulaan, hendaknya pelajar menghindari perselisihan-
perselisihan pendapat di kalangan ulama secara mutlak, baik dalam 
bidang studi „aqliyah (berdasar penalaran) maupun sam‟iyah (berdasar 
wahyu) karena hal itu akan membingungkan pikiran dan akalnya. Pelajar 
sebaiknya mempelajari bagian yang paling penting dari setiap bidang 
studi, dan tidak lalai dari mengamalkan ilmu (dalam kehidupan sehari-
hari) yang merupakan tujuan ilmu. 
d. Hendaknya pelajar mengoreksi kebenaran atas apa yang ia baca sebelum 
menghafalnya kepada guru maupun orang lain yang berkompeten. Setelah 
itu pelajar menghafalkannya dengan hafalan yang kuat kemudian 
mengulang-ulang hafalannya dengan istiqomah. 
e. Pelajar sebaiknya datang di awal waktu untuk mengikuti pelajaran 
terutama pelajaran hadits dan tidak mengabaikan ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan hadits. Memperhatikan sanad, hukum, faedah, bahasa, 
dan sejarahnya. 
f. Ketika pelajar sudah mendapatkan penjelasan (syarah) bagi hafalannya 
dari kitab-kitab yang ringkas dan sudah memberikan catatan tentang hal-
hal sulit berikut keterangan penting yang terkait, hendaknya pelajar 
berpindah pada kitab-kitab yang luas keterangannya. Bersamaan dengan 
itu, pelajar hendaknya terus melakukan telaah dan pencatatan hal-hal 
yang ditemui dan didengarnya berupa keterangan penting, detail-detail 
  
masalah, perluasan-perluasan masalah yang unik, jawaban atas masalah-
masalah rumit dan perbedaan-perbedaan antara hukum-hukum yang mirip 
dari semua macam disiplin ilmu. 
g. Selalu menghadiri halaqah guru. Baik halaqah untuk memberi pelajaran 
maupun untuk membacakan kitab karena akan menambah kebaikan, ilmu 
pengetahuan, tata krama dan kemuliaan belajar. 
h. Ketika pelajar menghadiri majelis guru, hendaknya mengucapkan salam 
dengan suara keras yang dapat didengar jelas oleh semua orang yang 
hadir, serta menambah penghormatan dan pemuliaan yang khusus 
ditujukan kepada guru. Demikian juga pelajar mengucapkan salam ketika 
keluar dari majelis. 
i. Pelajar tidak boleh malu untuk bertanya perihal materi pelajaran yang 
sulit dipahami atau meminta penjelasan tentang materi pelajaran yang 
tidak dimengerti dengan lemah lembut, tutur kata yang bagus dan penuh 
tata krama. Dan pelajar tidak boleh bertanya tentang sesuatu yang bukan 
pada tempatnya kecuali ada kepentingan atau meyakini bahwa guru 
memperkenankan hal tersebut. Apabila guru tidak menjawab pertanyaan 
yang diajukan, maka pelajar tidak boleh memaksa dan jika guru 
menjawab kurang tepat maka pelajar tidak boleh menyanggah seketika itu 
juga. 
j. Pelajar harus mentaati urutan giliran dalam belajar sehingga dia tidak 
mendahului giliran orang lain dengan tanpa izin dari yang bersangkutan. 
Urutan giliran didasarkan pada waktu kehadiran pelajar di majelis atau 
  
tempat belajar, dan hak giliran itu tidak gugur sebab kepergian pelajar 
yang bersangkutan untuk suatu keperluan mendesak, misalnya: buang 
hajat atau memperbarui wudhu‟, jika pelajar tersebut bermaksud kembali 
sesudah itu. 
k. Pelajar hendaknya membawa sendiri kitab yang akan dipelajari bersama 
guru. Tidak meletakan kitab yang sedang dibaca di atas lantai dalam 
keadaan terbuka, tetapi murid harus memegangnya. Tidak membaca kitab 
kecuali setelah meminta izin kepada guru. Jika guru mengizinkan, maka 
pelajar memulai dengan membaca ta‟awudz, basmalah, hamdalah, dan 
sholawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para 
shahabat. Kemudian mendo‟akan guru, kedua orangtua, para masyayikh, 
diri sendiri, dan orang muslim. 
l. Pelajar hendaknya fokus pada satu kitab agar tidak ada bagian yang 
terlewatkan. Pelajar juga sebaiknya tidak berpindah dari satu daerah ke 
daerah lain tanpa ada kepentingan (kondisi darurat) karena sesungguhnya 
sikap seperti itu akan memecah-belah konsentrasi, menyibukkan hati dan 
menyia-nyiakan waktu. 
m. Hendaknya pelajar memotivasi teman-temannya untuk berusaha 
mendapatkan ilmu dan menunjukkan mereka pada sumber-sumber 
aktivitas maupun faidah (ilmu pengetahuan) serta mengalihkan mereka 
dari kegalauan-kegalauan yang menguras pikiran mereka. Pelajar tidak 
boleh bersikap angkuh kepada teman-temannya atau merasa takjub 
dengan kecerdasan pikirannya. Pelajar hendaknya mneghormati teman-
  
temannya dengan menebar slam kepada mereka, menunjukkan sikap 
kasih sayang dan penghormatan, menjaga hak-hak persahabatan dan 
persaudaraan dalam agama dan profesi karena mereka semua adalah ahli 
ilmu dan penuntut ilmu. 
4. Etika Pelajar terhadap Buku Pelajaran (Kitab) 
Bab ini berisi tentang penjelasan secara umum terhadap kitab dan 
segala hal yang ada hubungan dengannya (cara mendapatkan, meletakkan dan 
menulisnya). Menurut KH. Hasyim Asy‟ari ada lima hal yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
a. Hendaknya seorang pelajar berusaha keras untuk mempunyai buku 
pelajaran yang dibutuhkan baik dengan cara membeli, menyewa, atau 
meminjam karena buku adalah alat untuk memperoleh ilmu. 
b. Seorang pelajar dianjurkan untuk meminjamkan buku pelajaran kepada 
pelajar lain asalkan tidak saling merugikan. Hendaknya peminjam 
menjaga, segera mengembalikan, dan berterima kasih kepada yang 
meminjami buku tersebut. 
c. Ketika pelajar menyalin atau mempelajari buku pelajaran, maka tidak 
boleh meletakannya di atas lantai dengan posisi terbuka, melainkan 
meletakannya diantara dua benda atau di atas meja belajar agar jilidan 
buku tidak cepat rusak. Hendaknya menjaga tata krama ketika meletakan 
buku-buku pelajaran sesuai dengan bidang studinya, kemuliannya, 
pengarangnya, dan keagungan pengarangnya. 
  
d. Apabila pelajar meminjam atau membeli buku pelajaran, hendaknya 
pelajar meneliti bagian awal, tengah-tengah, akhir, urutan bab-babnya dan 
tulisan buku tersebut. 
e. Ketika pelajar menyalin isi buku-buku pelajaran syari‟at Islam, maka 
sebaiknya dalam keadaan suci badan dan pakaian, menghadap kiblat, dan 
memakai tinta yang suci. Kemudian diawali bengan basmalah, ketika 
menyalin memulai dengan hamdalah dan shalawat Nabi. 
Dilihat dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa inti pemikiran 
pendidikan dalam pandangan KH. Hasyim Asy‟ari adalah beribadah kepada 
Allah SWT atau menciptakan ruh manusia yang produktif dan dinamis pada jalan 
yang benar. Hal itu karena dalam kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim 
menyebutkan bagaimana nilai etis moral harus menjadi desain besar orang hidup 
di dunia. Melalui kitab tersebut misalnya, KH. Hasyim Asy‟ari menjelaskan 
bagaimana seorang pencari ilmu menerapkan ilmunya dalam kehidupan 
kesehariannya dengan perilaku hidup tawakal, wara‟, beramal dengan 
mengharapkan ridlo Allah SWT semata, bersyukur, dan sebagainya. KH. Hasyim 
Asy‟ari pun menginginkan diantara sesama pelajar maupun kepada guru selalu 
ada rasa hormat dan saling menyayangi. Bahkan KH. Hasyim Asy‟ari juga 
memberikan arahan tentang bagaimana tata cara beretika kepada kitab atau buku 
pelajaran yang digunakan dalam menunjang pembelajaran. 
C. Implikasi Konsep Etika Pelajar dalam Kitab Adab al ‘Alim wa al Muta’allim 
di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 
1. Sejarah Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 
  
Pesantren Mahasiswa An Najah disiapkan secara spiritual saat 
pengasuh, DR. KH. Muhammad Roqib, M.Ag., dan Hj. Nortri Y. 
Muthmainnah, menunaikan ibadah haji tahun 1430 H/Oktober-November 
2009 dan silaturrahim ke kyai-kyai sepuh dan mendapatkan restu dan 
do‟anya. Berbekal pengalaman mengelola pesantren mahasiswa di Krapyak 
Yogyakarta selama sebelas tahun, ia berkeinginan untuk mendirikan 
pesantren mahasiswa di Purwokerto. 
Pesantren Mahasiswa An Najah berbekal santri kalong sejumlah dua 
puluh orang yang tergabung dalam Forum Kajian Islam Kontekstual yang 
diselenggarakan pengasuh setiap bulan, Pendirian Pesantren Mahasiswa 
mendapatkan izin dari Kementerian Agama pada tanggal 4 Maret 2010 
nomor: KD.11.02/5/KPP.00.7/377/2010 dan Nomor Statistik 
51.2.33.02.20.005. Kemudian pengasuh mendirikan Yayasan Pesantren 
Mahasiswa An Najah, Akta Notaris Hj. Imarotun Noor Hayati, SH. No. 06 
tanggal 5 Januari 2013 dan No. 81 tanggal 26 Juni 2013 yang disahkan 
dengan Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI nomor  AHU-
4796.AHA.01.04.Tahun 2013 pada tanggal 27 Agustus 2013. 
Program awal Pesantren Mahasiswa An Najah adalah Kajian Islam 
Intensif Ramadlan (KIIR) tahun 1431 H selama sepuluh hari yang dikuti 22 
santri. KIIR saat itu diampu oleh tiga ustadz rutin dan sepuluh penceramah 
dari para pakar untuk diskusi setelah Dhuha‟. Pada bulan Ramadlan 1432 H 
KIIR diadakan empat belas hari dengan tiga ustadz dan empat belas 
penceramah dari para pakar untuk diskusi. Selain KIIR juga diselenggarakan 
  
Kajian Agama Islam Intensif Liburan pada setiap liburan bulan Juli-Agustus. 
Dua kajian ini rutin dilaksanakan Pesantren Mahasiswa setiap tahun. Program 
kajian Madrasah Diniyah Pesantren Mahasiswa semester gasal pertama kali 
dimulai pada bulan September 2010. 
Jejaring keilmuan pesantren juga terus dikembangakan dengan 
menghadirkan beberapa pakar dan praktisi di berbagai bidang seperti hukum, 
ekonomi, tasawuf, kepenelitian, intepreneurship, dan filsafat dalam forum 
diskusi, seminar, dan halaqah.  Kunjungan keilmuan dan silaturrahim juga 
sudah datang dari lima benua di antaranya Mrs. Judith Mirjam Edelmann 
(Australia) yang hadir untuk penelitian Tesis tentang Islam Inklusif, Prof. Dr. 
An Najjar dari Suwaishy University Mesir (Afrika) yang dua kali 
memberikan ceramah tentang Islamic Sudies, Prof. Dr. Mark R Woodward 
dan Dr. Rich Love (Amerika) berdiskusi tentang lintas agama, Dr. Zobel 
beserta tiga kawannya dari Jerman dan Dr. Jacklin dan anaknya yang di 
Indonesia atas tugas UNICEF yang berasal dari Perancis (Eropa), serta Dr. H. 
Mohammad Asyraf dari Univwrsitas Malaya Malaysia untuk diskusi dan Dr. 
H. Abdurrahim dan H. Usman, S.Pd. beserta rombongan dari Thailand (Asia), 
Rombongan yang terakhir dua kali datang untuk silaturrahim dan 
menyerahkan santri dari Thailand. Secara fisik juga mengalami 
perkembangan, saat ini komplek santri ada delapan komplek dan satu 
pendopo kreatif, tempat berlatih kreatifitas. Untuk latihan enterpreneurship 
dan pertanian ada lahan Kebonan, Kebon Kele, dan pekarangan Sumber Situ. 
  
Yayasan juga mendirikan Pesantren An Najah Dua yang saat ini menjadi 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah dan Pesantren Pertanian Taman Lestari. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Pesantren Mahasiswa An Najah 
a. Visi 
Sebagai lembaga pendidikan yang unggul dalam mengembangkan subyek 
didik sebagai individu sekaligus anggota sosial yang relegius, cerdas, 
inklusif, dan humanis. 
b. Misi 
1) Membekali santri untuk berprilaku profetik yaitu jujur, amanah, 
komunikatif, dan cerdas 
2) Mentradisikan berfikir dan bersikap rasional, ilmiah, dan gemar 
meneliti 
3) Melatih life skill untuk memperkuat peran sebagai hamba Allah dan 
pemakmur bumi. 
c. Tujuan Pesantren 
Mempersiapkan dan mengantarkan santri agar memiliki kepribadian 
profetik yang sehat dan mandiri berdasarkan nilai Islam, inklusif, dan 
kasih sayang terhadap sesama (ramahmatan lil‟alamin). Membina santri 
yang menghayati ajaran Islam, berjiwa nasional yang mempunyai jiwa 
cinta kasih, perhatian terhadap orang yang menderita, toleransi, dan 
guyup rukun dalam kebhinekaan. Merintis key person untuk umat dan 
birokrat masa depan. 
3. Profil Pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 
  
Pengasuh PesMa (Pesantren Mahasiswa) An Najah Purwokerto adalah 
DR. KH. Muhammad Roqib, M.Ag., beserta istri Hj. Nortri Y. Muthmainnah, 
S.Ag. Muhammad Roqib lahir di Dusun Pagendingan Desa Kanugrahan 
Maduran Lamongan Jawa Timur. Ia belajar di Madrasah Ibtidaiyah Bahrul 
Ulum dan Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Ummah di Lamongan. Di saat 
naik kelas 2 MTs ini, ayahnya wafat (1983 M). Tahun 1985 M-1988 M 
belajar di MAN Denanyar Jombang kemudian meneruskan kuliah di jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tahun 1988. Pada saat masuk tahun kedua (1989 M), ibunya wafat. Tahun 
1996 M ia melanjutkan di Program Pascasarjana (S-2) jurusan Pendidikan 
Islam dan tahun 1998 M meneruskan di program doktor (S-3) pada UIN 
Sunan Kalijaga dengan disertasi tentang “Filsafat dan Budaya Profetik dalam 
Pendidikan”. Ia juga menimba ilmu di beberapa pesantren seperti pesantren 
Pringgoboyo (Lamongan), Langitan (Tuban), Tebuireng dan Denanyar 
(Jombang), Lirboyo (Kediri), dan Krapyak (Yogyakarta). Selama tinggal 
empat belas tahun di Yogyakarta, ia mengajar juga mengelola pesantren 
khusus mahasiswa di pesantren Krapyak selama sebelas tahun. Pada Januari – 
Februari 2008 ia berkesempatan untuk mengikuti workshop di negara 
Maroko. 
Selain studi di pendidikan formal dan pesantren, ia juga belajar 
bermasyarakat dengan ikut berorganisasi seperti di intra kampus juga di 
PMII, KODAMA, dan Ansor. Setelah selesai S-1 ia aktif di MUI, LeSPiM 
(Lembaga Kajian Studi dan Pengembangan Santri dan Masyarakat), dan 
  
ketua Lembaga Dakwah PWNU propinsi DIY pada tahun 1997-2002. 
Kemudian setelah hijrah total ke Purwokerto ia aktif di organisasi sebagai 
ketua ISNU (Ikatan Sarjana NU) Banyumas, Wakil Ketua dan Wakil Rais 
PCNU Banyumas, BAZDA Banyumas, MUI Banyumas, dan Ketua FKUB 
(Forum Kerukunan Umat Beragama) Banyumas. 
Beliau menjadi pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah, sebuah 
pesantren kepenelitian khusus mahasiswa yang berdiri pada Maret tahun 2010 
dan pada tahun 2016/2017 jumlah santri 270-an mahasiswa.  
Sampai April 2014, beliau telah menulis 16 buku yang ditulis sendiri, 
dan bersama kawan. Diantaranya adalah: Pendidikan Pembebasan 
(Yogyakarta: Yayasan Aksara Indonesia, 2000); Pendidikan Perempuan 
(Yogyakarta: STAIN Press & Gama Media, 2003) buku ini pada tahun 2004 
dibeli oleh Depag 55 eksemplar dan pada tahun 2007 dibeli Depdiknas 6000 
eksemplar; Menggugat Fungsi Edukasi Masjid (Yogyakarta: STAIN Press & 
Grafindo Litera Media, 2005); Harmoni dalam Budaya Jawa:Dimensi 
Edukasi dan Keadilan Gender (Yogyakarta: STAIN Press-Pustaka Pelajar, 
2007); Kepribadian Guru (Yogyakarta: STAIN Press & Grafindo Litera 
Media, 2009); Ilmu Pendidikan Islam: Upaya Pengembangan Pendidikan 
Integratif (Yogyakarta: LkiS, 2009); Prophetic Education: Filsafat dan 
Budaya Profetik dalam Pendidikan (2009); dan Membumikan Pluralisme 
(2013). Selain menulis sendiri, beliau juga menjadi kontributor buku antara 
lain: Rabingah Cintailah Aku, buku kumpulan Cerpen (Yogyakarta: STAIN 
Press & Grafindo Litera Media, 2007); Menelusuri Amaliah Wong NU, 
  
sebagai koordinator Tim Penulis dan menulis kata pengantar (Penerbit PCNU 
Banyumas & Grafindo Yogyakarta, 2007); dan menulis epilog untuk buku 
The Spirit of Love: Rahasia Bagaimana Cinta Membuat Hidup Lebih 
Produktif (Obsesi Press & Buku Laela Yogyakarta, 2008); artikel beliau 
berjudul Mahar dan Bahasa Cinta dalam Cerpen Evi Idawati dimuat dalam 
majalah Fadilah: Seni, Sastra, dan Budaya Pesantren, edisi VI November 
2003; dan cerpen Cinta sang Pecinta dimuat dalam Koran Rakyat pada 01 
Juli 2007; dan beberapa artikel dijurnal ilmiah. 
4. Keadaan Geografi dan Santri Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 
a. Letak Geografis 
Pesantren Mahasiswa An Najah berlamat di Jl. Moh. Besar 
Kutasari Purwokerto telpon 0281-6572472, 08122776318. Letaknya 
sangat strategis karena berjarak kisaran 2 KM dari IAIN Purwokerto dan 
Universitas Jendral Soedirman yang merupakan bagian dari kampus besar 
di Purwokerto. Tidak hanya itu, situasi lingkungan yang menyatu dengan 
masyarakat memudahkan santri dan elemen pesantren berinteraksi dengan 
masyarakat. 
b. Fasilitas Pesantren Mahasiswa An Najah 
1) Fasilitas akademik 
a) Masjid  (proses pembangunan) 
b) Komplek  tempat tinggal santri 
c) Ruang kelas dan diskusi 
d) Perpustakaan 
  
e) Website pesantren, www.pesmaannajah.org 
f) Free Hotspot 
g) Arena olah raga 
h) Koperasi 
i) An Najah Book Store 
j) Dapur di setiap komplek 
k) Tempat Parkir. 
2) Komplek tempat tinggal santri ada 8 yaitu: 
a) Komplek Fathimah Az-Zahra (FA, lantai 2 ndalem) 
b) Rabi‟ah al-Adawiyah (RA) 
c) Siti Aisyah (SA, 3 lantai) 
d) Siti Hajar (SH, 2 lantai) 
e) Halimah as-Sa‟diyah (HA) 
f) Multazam (MU, komplek putra) 
g) Ar Raudlah (AR, komplek putra, 3 lantai) 
h) Khodijah al-Kubro (KA) 
Semua komplek untuk tinggal santri putri dan santri putra serta untuk 
setoran dan tamu, dan satu pendopo kreatif, tempat berlatih kreatifitas. 
Untuk latihan enterpreneurship dan pertanian ada beberapa lahan 
yang diberi nama Kebonan, Kebon Kele, pekarangan Sumber Situ, 
Bonlam (kebon kolam), kebon Jabala. 
5. Susunan Pengurus Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto 
  
Program pendidikan di suatu lembaga dapat berjalan dengan baik 
apabila pelaksanaannya ditunjang oleh suatu organisasi yang baik dan teratur, 
yang disertai dengan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 
jelas dalam pendidikan yang biasa direalisasikan dalam bentuk struktur 
organisasi, agar tercipta suatu sistem komunikasi yang efektif dan efisien 
yang menjamin terlaksananya proses belajar mengajar yang baik. 
Terdapat beberapa tingkatan dalam kepengurusan di Pesantren 
Mahasiswa An Najah Purwokerto, tingkatan inilah yang menjadi media 
belajar santri dalam mengembangkan nilai-nilai kepemimpinan dalam 
dirinya, pertama yaitu pengurus Pesantren Mahasiswa An Najah yang 
diketuai oleh lurah putra dan lurah putri dan dilengkapi dengan sekretaris, 
bendahara, departemen keamanan, pendidikan, bahasa, olahraga dan 
kesenian, media dan informasi, serta perlengkapan dan kebersihan. Di bawah 
itu terdapat pengurus komplek disetiap masing-masing komplek santri terdiri 
dari ketua komplek, sekretaris, bendahara, dan beberapa bidang yang 
diperlukan. Selain pengurus pesantren dan pengurus komplek, santri juga 
dilatih berorganisasi di dalam kepengurusan Osma (Organisasi Santri 
Mahasiswa An najah) yaitu: Komunitas Pondok Pena, Pramuka, 
Luthfunnajah (kesenian islami), AEC (An najah Enterpreneur Club), Pencak 
Silat NH Perkasya, Koperasi Pesantren Mahasiswa An Najah, An Najah 
Kreatif (wadah mengasah kreatifitas), AArJEC (komunitas yang fokus dalam 
pengembangan bahasa arab, inggris, dan jawa kromo inggil), An Najah 
Bookstore (toko buku yang dikelola oleh santri yang telah bekerjasama 
  
dengan beberapa penerbit diantaranya: An Najah Press, LkiS, dan Diva Press 
Yogyakarta) 
Tabel 1 
STRUKTUR KEPENGURUSAN PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH 
PURWOKERTO TAHUN 2018 
 
Pengasuh DR.KH.Mohammad Roqib M.Ag 
Nortri Y. Muthmainnah S.Ag 
Penasehat Munawwir, S.Th., M.S.I 
Agus Setiawan. M.H.I 
Eva Mar‟atun Niswah, M.H.I 
Eka Safitri, M.Ag. 
Konsultan Haris Hidayatullah, S.Pd.I 
Ahmad Dliyaul Haq 
Latipah Rakhmawati 
Hesti Nurul Isnaeni, S.Pd. 
Lurah Arif Fauzi 
Yuyun Zuniar Kartika 
Sekretaris Alip Mubarok 
Eva Juniarti 
Bendahara Firman Ginanjar 
Rosiana Safitri 
Dep.Pendidikan Hilmi Abdurahman 
Lili Rahayu U. Kh 
Dep.Keamanan Ariq Maulana Jihansyah 
Sindi Maknolina 
Dep. Ketertiban Ummi Nur Khasanah 
Dep.Olahraga Irvan Hidayat 
Asa Norma Tiyas 
Dep. Kesenian Irvan Hidayat 
Aniq Sofwatul Aliyah 
Dep.Bahasa Syarif Zainal Fuad 
Tanti Saputri 
Dep.Perlengkapan Fahim Yustahar 
  
Laili Nur Faizah 
Dep. Kebersihan Jesi Anjasari 
Dep. Kerjasama Dita Yasinta 
Dep. Datinkom Saeful Amar 
Rima Dwi Oktiana 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN ORGANISASI SANTRI MAHASISWA (OSMA) 
PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH PURWOKERTO TAHUN 2018 
OSMA KETUA 
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Tabel 3 
STRUKTUR KEPENGURUSAN BADAN USAHA 
PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH PURWOKERTO TAHUN 2018 
  
BADAN USAHA KETUA 
Koperasi Firman Ginanjar 
Pramuka Kholikul Faozi 
Sini Maknolina 
An Najah Book Store Sofiatun Ni‟mah 
 
6. Implikasi Pembelajaran Kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dengan 
Pendidikan di Pesantren Mahasiswa An Najah 
Konsep utama dari pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari adalah 
mengutamakan ketaakwaan kepada Allah SWT disertai dengan niat yang 
lurus dalam berperilaku mengarungi kehidupan. Konsep besar tersebut beliau 
rinci menjadi beberapa hal, yaitu: selalu mengingat Allah SWT (dzikrullah), 
cinta kepada Nabi, kemurnian niat, hati yang bersih, rasa hormat kepada 
„ulama, etos kerja yang kuat, rasa kezuhudan, rasa kekhusyu‟an, keberanian 
dalam bertanya, bijaksana, tawadlu‟ terhadap „ulama, wira‟i, selalu intropeksi 
diri, memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dan bergaul di lingkungan 
yang baik, mempunyai rasa kesabaran, berani untuk melakukan tirakat, 
qana‟ah, yakin kepada „ulama, dan selalu menumbuhkan semangat belajar. 
Nilai-nilai dasar akhlak yang diajarkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari 
dalam kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dalam implementasinya dapat 
terus dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lembaga pendidikan 
masing-masing. Namun nilai-nilai dasarnya tetap dapat digali dari mutiara-
mutiara pemikiran beliau. 
  
Adab atau akhlak merupakan suatu keadaan jiwa bertindak tanpa 
dipikirkan atau dipertimbangkan secara mendalam, keadaan ini ada dua 
macam, pertama, alamiah dan bertolak dari watak dan yang kedua adalah 
tercipta melalui kebiasaan dan latihan, pada mulanya keadaan ini terjadi 
karena dipertimbangkan dan dipikirkan namun kemudian melalui praktek 
terus menerus dan akhirnya menjadi karakter.  
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, pelajar atau santri di 
Pesantren Mahasiswa An Najah telah merasakan manfaat dari pembelajaran 
kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim ini khususnya pada etika pelajar. Hal 
ini dapat dilihat dari etika yang harus dimiliki sebagai seorang pelajar, 
kemudian etika kepada guru atau kyai, etika dalam belajar, dan etika terhadap 
buku pelajaran (kitab). Penulis mendapatkan informasi bahwa di Pesantren 
Mahasiswa An Najah sangat menjunjung tinggi etika dalam kehidupan 
sehari-hari, diantaranya: 
a. Sesuai dengan akhlak pelajar kepada diri sendiri, dalam setiap 
pembelajaran di Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto sebelum 
guru datang atau sebelum pembelajaran dimulai,  para santri selalu 
melantunkan asma‟ al husna yang tidak lain adalah bertujuan untuk selalu 
mengingat Allah SWT sehingga meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
SWT, membersihkan hati dari segala sesuatu yang dapat mengotorinya 
agar hati mudah untuk mendapatkan ilmu. 
b. Manajemen waktu yang dilaksanakan oleh santri sangat baik, dimana 
mereka bangun sebelum shubuh untuk melaksanakan sholat sunnah, 
  
sembari menunggu jamaah shubuh mereka memanfaatkan waktu untuk 
muroja‟ah (mengulang hafalan) atau menambah hafalan mereka secara 
mandiri di kamar masing-masing. Sedangkan siang hingga sore hari 
mereka gunakan untuk belajar di lembaga pendidikan formal, yang dalam 
hal ini adalah di IAIN Purwokerto. Untuk waktu sore sampai malam 
adalah jadwal mengaji madin. Pesantren Mahasiswa An Najah adalah 
pesantren kepenulisan, karena hal itulah pengasuh menghimbau kepada 
seluruh santri Pesantren Mahasiswa An Najah untuk selalu menulis, baik 
menulis ayat-ayat al Qur‟an, puisi, cerita, pantun, dan lain sebagainya.63  
“kita ini masih muda, jadi sudah menjadi kewajiban kita untuk 
memanfaatkan waktu muda kita untuk hal yang bermanfaat, jangan 
sampai umur kita dibuang sia-sia hanya demi kesenangan yang 
sementara”64 
 
Para santri Pesantren Mahasiswa An Najah ternyata memiliki kebiasaan 
meminimalisir tidur, hal ini dikarenakan waktu setelah mengaji madin 
mereka gunakan untuk mereview kembali apa yang telah mereka pelajari. 
Meskipun waktu tidur malam mereka sedikit, mereka jarang sekali 
menambah jam tidur mereka diwaktu-waktu yang dilarang untuk tidur 
seperti ba‟da shubuh dan asar. 
“...orang yang suka tidur pagi itu tidak akan mendapatkan keberkahan 
atas waktu dan amalannya, tidur diwaktu pagi juga akan menimbulkan 
kemalasan sehingga apa yang harusnya sudah dapat kalian lakukan malah 
kalian tinggalkan. Apalagi tidur sore hari, hal itu menyebabkan ingatan 
kalian menurun...”65 
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Meskipun demikian, pihak pesantren tidak melarang santrinya untuk pergi 
ke tempat-tempat rekreasi sekiranya dengan hal tersebut dapat 
menyegarkan pikiran mereka yang sehari-harinya dihadapkan dengan 
pelajaran-pelajaran, namun dengan catatan mereka harus bepergian secara 
kolektif sehingga dari pihak pengurus pesantren mengetahui siapa yang 
bertanggungjawab atas kegiatan para santri ketika di luar pesantren. 
c. Pesantren Mahasiswa An Najah memiliki batasan jam keluar untuk para 
santri, untuk santri putri batas akhir kembali ke pesantren adalah pukul 
17.30 WIB sedangkan santri putra adalah pukul 21.00 WIB. Hal ini 
diberlakukan untuk menjaga para santri dari hal-hal yang tidak 
diharapkan, menjaga dari pergaulan luar pesantren yang tidak baik, dan 
mendisiplinkan santri. 
d. Setiap tahunnya Pesantren Mahasiswa An Najah membuka penerimaan 
santri baru, yang diawal santri datang selalu diberi pertanyaan oleh 
pengurus yang saat itu berada di kantor pesantren, 
“...apakah sudah yakin untuk belajar disini? Sudah tahukah disini 
akan belajar kepada siapa? Bagaimana kepribadiannya? Coba istikhoroh 
dulu, atau mungkin coba ke pesantren-pesantren lain barangkali ada yang 
lebih cocok.”66 
 
Sebagaimana konsep yang disajikan KH. Hasyim Asy‟ari pada etika 
pelajar kepada guru, Pesantren Mahasiswa An Najah secara tidak 
langsung sudah mengajarkan etika tersebut bahkan kepada calon santri-
santrinya. 
                                                             
66
 Hasil wawancara dengan demisioner lurah putri, Anis Zulia A.N pada 27 Mei 2018 
  
e. Berkaitan dengan hal di atas, KH. Hasyim Asy‟ari memaparkan hal-hal 
yang menjadi pedoman saat pelajar mencari guru yang akan ditimba 
ilmunya yaitu, yang ahli dalam bidang syari‟at, yang sering melakukan 
penelitian dan dialog bersama para pakar, dan memiliki sanad keilmuan 
yang jelas. Penulis sudah memapaparkan secara jelas pada bagian profil 
pengasuh bahwa pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah adalah orang 
yang ahli dalam berbagai bidang ilmu dan sanad keilmuannya pun jelas 
karena pengasuh menimba ilmu di pesantren-pesantren yang jika ditarik 
garis keilmuannya ke atas akan sampai kepada Nabi Muhammad SAW. 
Selain itu, pengasuh juga sering melakukan dialog bersama pakar baik 
dari dalam maupun luar negeri dengan kajian-kajian dialog yang variatif. 
Dialog tersebut ada yang dilaksanakan di pesantren dan tidak sedikit pula 
yang dilaksanakan di luar pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah adalah orang yang memiliki 
peran dan pengaruh besar khususnya di dunia pendidikan, ia juga orang 
yang memiliki jiwa sosial tinggi terbukti dengan diadakannya doa-doa 
bersama ketika ada sesuatu yang terjadi yang berkaitan dengan 
kemanusiaan. Selain berjiwa sosial ia juga berjiwa nasional, Pesantren 
Mahasiswa An Najah tidak pernah meninggalkan upacara peringatan 
HUT RI setiap tahunnya yang dilaksanakan begitu menarik namun tetap 
khidmat. 
f.  Para santri (khususnya santri putra) selalu ada yang menghadiri halaqah 
pengasuh di luar pesantren. Namun pada suatu waktu ada juga yang 
  
seluruh santri baik putra maupun putri turut hadir dalam halaqah tersebut. 
Hal ini diharapkan mampu menambah kebaikan, perolehan ilmu, 
tatakrama, dan keutamaan bagi para santri. 
g. Ketika mengaji diniyah dan kajian-kajian umum, para santri terlatih tidak 
malu untuk menanyakan sesuatu yang mereka rasa rumit dan tidak 
mereka pahami. 
“mereka ini kan juga mahasiswa, jadi mau tidak mau mereka harus 
mau, mampu, dan tidak malu untuk berbicara di depan umum, dan latihan 
yang paling dasar adalah bertanya. Dari bertanya ini, mereka akan 
mendapatkan jawaban yang akan menambah wawasan ilmu mereka 
sehingga selanjutnya mereka tidak hanya mampu bertanya tetapi juga 
mampu memberi jawaban.”67 
 
h. Sistem pendidikan yang diterapkan di Pesantren Mahasiswa An Najah 
secara garis besarnya dibagi menjadi dua, yaitu sistem pengajaran 
madrasah diniyah (madin) dan kepesantrenan (osma), hal ini dilakukan 
pada satu sisi sebagai usaha untuk mempertahankan sistem kepesantrenan 
yang selama ini dikenal sebagai lembaga pendidikan tafaqquh fi al-din, 
sedangkan disisi lain untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan 
modern dan tuntutan masyarakat yang semakin berubah. 
Dari sini tampak sekali bahwa Pesantren Mahasiswa An Najah 
tetap memelihara tradisi dan metode atau cara yang baik selama tidak 
bertentangan dengan prinsip dasar yang dipandang baik dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikannya. Sebagaimana qaidah ushul berikut ini: 
ِْخِلا َّصلاِْنْيَِذقلاْىلَعُْةََظفاَذُوْلاَْْ ْلأاَْوْْخَلَْصْلأاِْذْيِذَجْلِابُْزْخ  
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“Memelihara yang lama yang baik dan mengambil atau menerima 
yang baru yang lebih baik” 
 
Pesantren Mahasiswa An Najah sama halnya dengan pesantren 
lainnya, didalam menyelenggarakan pendidikannya menggunakan 
pendidikan holistik. Artinya, pengasuh pesantren memandang bahwa 
kegiatan belajar mengajar merupakan kesatupaduan atau dengan kata lain 
lebur dalam totalitas kegiatan hidup sehari-hari baik di pesantren maupun 
di masyarakat. 
”dalam pembagian kelas mengaji madrasah diniyah, disesuaikan 
dengan hasil ujian tiap semester, kitab-kitab yang dikaji setiap kelas pun 
berbeda-beda, hal ini untuk memudahkan para santri fokus dalam belajar. 
Ketika di kelas sebelumnya dianggap sudah mencapai target, maka akan 
dipertimbangkan untuk naik ke kelas selanjutnya dengan kajian kitab 
yang lebih luas dari sebelumnya.”68 
 
Pembelajaran di Pesantren Mahasiswa An Najah selalu 
memfokuskan kitab kajian sesuai tingkatan kelas, dengan begitu para 
santri dalam mendalami suatu ilmu bertingkat, mulai dari dasar, sedang, 
hingga tinggi. Difokuskannya pada satu kitab bertujuan agar tidak 
membiarkan kitab tersebut sia-sia, fokus pada satu ilmu dan tidak 
beranjak mempelajari yang lain sebelum ilmu yang pertama dikuasai juga 
menjadi salah satu tujuan diadakannya kelas-kelas mengaji. Berikut 
adalah pembagian kelas dan kajian kitab madrasah diniyah Pesantren 
Mahasiswa An Najah: 
Tabel 4 
DAFTAR KAJIAN KITAB DI MADRASAH DINIYAH 
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PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH PURWOKERTO TAHUN 2018 
 
No Kelas Kitab 
1. Kelas I‟dad 1) Akhlaq Tasawuf (Nashoihul „Ibad) 
2) Tajwid (Syifa‟ al Jinan) 
3) Nahwu (Nahwu Wadeh) 
4) Fiqih Praktis (Modul BTA PPI) 
5) Sharaf 
6) Kaidah Fiqih (Qowa‟id al Fiqhiyah) 
7) Akhak (Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim) 
8) Fiqih (Mabadi‟ al Fiqhiyah) 
9) Tasawuf (Bidayah al Hidayah) 
10) Akidah (Jauhir al Kalamiyah) 
2. Kelas I 1) Akhlak Tasawuf (Nashoihul „Ibad) 
2) Nahwu (Nahwu Wadeh) 
3) Sharaf 
4) Fiqih (Attadzhib) 
5) Kaidah Fiqih (Qowa‟id al Fiqhiyah) 
6) Akhlak (Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim) 
7) Tajwid (Mattan Jazariyah) 
8) Akidah (Jauhir al Kalamiyah) 
9) Tasawuf (Bidayah al Hidayah) 
10) Hadist (Riyad ash sholihin) 
3. Kelas II 1) Akhlak Tasawuf (Nashoihul „Ibad) 
2) Sharaf 
3) Nahwu (Jurumiyah) 
4) Kaidah Fiqih (Qowa‟id al Fiqhiyah) 
5) Akhlak (Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim) 
  
6) Fiqih (Attadzhib) 
7) Tajwid (Mattan Jazariyah) 
8) Tasawuf (Bidayah al Hidayah) 
9) Qowa‟id assasiyah fi „Ulum al 
Qur‟an 
10) Hadist (Riyad ash sholihin) 
11) Akidah (Khusn al Hamidiyah) 
4. Kelas III 1) Akhlak Tasawuf (Nashoihul „Ibad) 
2) Sharaf (syarah khalul Maqshud) 
3) Fiqih (Kifayah al Ahyar) 
4) Nahwu („Imrithy) 
5) „Ulum al Hadist 
6) Kaidah Fiqih (Qowa‟id al Fiqhiyah) 
7) Akhlak (Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim) 
8) Filsafat 
9) Tasawuf (Bidayah al Hidayah) 
10) Qowa‟id assasiyah fi „Ulum al 
Qur‟an 
11) Qowa‟id asasiyah fi „Ulum 
Mustholail Hadits  
12) Hadist (Riyad ash solihin) 
13) Akidah (Khusn al Hamidiyah) 
5. Kelas IV 1) Akhlak Tasawuf (Nashoihul „Ibad) 
2) Fiqih (Kifayah al Ahyar) 
3) Tasawuf (Al Ahkam) 
4) „Ulum al Hadits 
5) Kaidah Fiqih (Qowa‟id al Fiqhiyah) 
6) Akhlak (Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim) 
  
7) Tarjamah (Attadzhib) 
8) Ayat al Ahkam 
9) Tasawuf (Bidayatul Hidayah) 
10) Qowa‟idul assasiyah fi „Ulum al 
Qur‟an 
11) Hadist (Riyad ash sholihin) 
12) Akidah (Khusn al Hamidiyah) 
 
Tabel 5 
DAFTAR USTADZ USTADZAH 
PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH PURWOKERTO TAHUN 2018 
NO NAMA NO NAMA 
1. Drs. H. Ansori, M. Ag. 17. H. Muhammad Rodikun 
2. Drs. Atabik, M. Ag. 18. Arif Hidayat, S. Pd., M. Hum. 
3. DR. H. Suwito, M. Ag. 19. Maf‟ul, S. Pd. 
4. DR. H. Ridwan, M. Ag. 20. Isro Suwanto, S. Pd. I. 
5. DR. Supani, M.A. 21. Hasanudin, B. Sc., M. Sy. 
6. DR. Hartono, M. Si. 22. Agus Setiawan, M. H. I 
7. DR. Maria Ulfah, M. Si. 23. Ahmad Sahnan, S. Ud., M. Pd. I. 
8. DR. Musta‟in, M. Hum. 24. M. Sholeh, M. Pd. I. 
9. DR. Luthfi Mahasin, MA. 25. Fahri Hidayat, M. Pd. I. 
10. DR. Haryadi, MA. 26. Dimas Indianto, S. Pd. I. 
11. Munawwir, M. Ag. 27. Abdul Chaqil Halimi, M. Pd. I. 
12. Ulul Huda, S. Pd. I., M. Si. 28. Jazilul Huda, M. Pd. I. 
13. H. Afif Muhammad, Lc. MA. 29. Eka Safitri, M. Pd. I. 
14. Yulian Purnama, M. Hum. 30. Ihsan Sa‟dudin, M. Hum. 
  
15. M. Toha Umar, Lc., MA. 31. Haris Hidayatullah, S. Pd. I. 
16. Muhammad Nurhalim, M. Pd. 32. Tim Teaching (santri senior) 
 
i. Setiap tahun ajaran baru dan sebelum pembelajaran madin di buka, para 
santri selalu mempersiapkan dengan baik terkait buku atau kitab yang 
akan mereka kaji yaitu dengan cara membeli. Hal ini mereka lakukan 
karena buku atau kitab yang akan mereka pelajari adalah alat untuk 
meraih ilmu. Selain itu, kebanyakan santri juga memberi sampul pada 
buku dan kitab mereka agar selalu terjaga kerapian dan kebersihannya, 
serta isi dalam buku atau kitab tersebut. Disetiap kamar di masing-masing 
komplek sudah tersedia rak-rak untuk tempat buku dan kitab, para santri 
meletakan buku dan kitab mereka sesuai dengan pedomah peletakan buku 
pada kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim. 
Selain mengaji, para santri di Pesantren Mahasiswa An Najah dibekali 
kemampuan-kemampuan yang bermanfaat bagi kehidupan mereka 
kedepannya yang diwadahi oleh OSMA (Organisasi Santri Mahasiswa). 
Kegiatan OSMA hukumnya wajib diikuti santri karena ini termasuk dalam 
pembelajaran di pesantren. 
1) Bagi santri yang memiliki hobby berwirausaha, pesantren mewadahi 
mereka dalam OSMA AEC (Annajah Enterpreneur Club). Bentuk nyata 
dari AEC ini adalah koperasi An Najah yang berada di depan komplek 
Siti Aisyah. Selain itu, mereka juga dapat melakukan pelatihan-pelatihan 
kaitannya dengan kewirausahaan, baik dilakukan secara mandiri atau 
  
mengadakan workshop dengan mengundang orang dari luar yang ahli 
dibidang wirausaha. 
2) Pesantren Mahasiswa An Najah terkenal dengan Pesantren Kepenulisan, 
pengasuh memberikan kesempatan para santri untuk menggali atau 
memperdalam minat kepenulisannya di OSMA Pondok Pena. Dari 
OSMA ini, pesantren telah berhasil mencetak santri-santrinya sebagai 
penulis profesional hingga tingkat internasional. Selain menjadi penulis, 
banyak pula alumni dan santri yang menjadi penyair-penyair hebat. Hal 
ini karena pondok pena sering melakukan kegiatan pelatihan kepenulisan 
fiksi, ilmiah, dan sebagainya. Pondok pena memiliki kegiatan rutin dua 
tahunan, yaitu Pesantren Menulis, merupakan kegiatan festival 
kepenulisan nasional yang diadakan Pesantren Mahasiswa An Najah. 
3) Santri selain pintar ngaji juga harus pintar bela diri, NH Perkasya adalah 
salah satu OSMA di Pesantren Mahasiswa An Najah yang melatih 
kemampuan bela diri para santri. Merupakan cabang dari NH Perkasya 
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur. OSMA ini digagas 
oleh santri putra bernama Tenfik Ali Nuresa yang merupakan alumni 
Tebuireng. OSMA ini tergolong baru, karena baru berjalan dua tahunan. 
4) Kemampuan berbahasa asing juga menjadi unggulan dari pesantren ini, 
selain memiliki OSMA, AArJEC juga memiliki komplek khusus bahasa 
yang berada di komplek Siti Aisyah lantai dua. 
5) Luthfunnajah menjadi OSMA yang paling banyak peminatnya, selain 
ingin belajar alat musik hadroh, ada pula para santri yang sekedar ingin 
  
menyalurkan hobbynya bersenandung shalawat. Selain kegiatan rutin 
shalawat di pesantren yang selalu diiringi dengan alunan rebana dari grup 
hadroh Luthfunnajah, mereka juga sering berpartisipasi dalam festival-
festival hadroh di kabupaten Banyumas. 
6) Yang terakhir adalah An Najah Kreatif, OSMA ini adalah wadah bagi 
para santri yang menyukai anak-anak, karena dalam OSMA ini para santri 
dilatih kretivitasnya dalam mengajarkan suatu hal kepada anak-anak. 
Tidak hanya mengajarkan tentang agama saja tetapi mereka juga bisa 
menyalurkan bakatnya seperti menari, menyanyi, menggambar, bahkan 
bermain peran. 
Pesantren Mahasiswa An Najah membekali santrinya melalui 
berbagai kegiatan yang dikemas dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan 
dan menantang tanpa menghilangkan sisi edukatifnya. 
1) Blakasuta (Blak-blakkan untuk Tanah Air) merupakan wadah yang 
memfasilitasi dan menyediakan forum bagi sastrawan-sastrawan dan 
bibit-bibit sastrawan Banyumas. Agenda ini rutin diadakan setiap minggu 
ketiga disetiap bulannya. Merupakan ajang pertemuan dan silaturahmi 
bagi para penyair Indonesia dan Banyumas pada khususnya, yang digagas 
oleh komunitas Pondok Pena yang merupakan organisasi santri 
mahasiswa An Najah yang mendapat mandat langsung untuk 
mengembangkan kepenulisan di Pesantren Mahasiswa An Najah. 
2) Perkemahan Santri, Pesantren Mahasiswa An Najah ingin menjadi 
pelopor dalam segala bidang, salah satunya di bidang pembinaan karakter 
  
pemuda bangsa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan didirikannya 
gerakan Pramuka gugusdepan territorial Banyumas 04-3531 – 04-3532 
racana KH. Wahid Hasyim dan Ny. Hj. Sholihah Wahid yang 
berpangkalan di Pesantren Mahasiswa An Najah. Merupakan satu-satunya 
gugusdepan yang berpangkalan di pesantren tanpa adanya istitusi sekolah 
formal seperti SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA/SMK. Keterampilan-
keterampilan dalam berbagai hal, diantaranya memasak ala santri zaman 
old, bertahan hidup dengan memanfatkan sumber daya yang ada, dan 
masih banyak yang lainnya. 
3) Rihlah Ilmiah, kegiatan ziarah, rekreasi, dan study banding dikemas 
dalam satu kegiatan yang lebih efisien baik waktu, biaya, dan tenaga. 
Memadukan sisi sakral ziarah ke makam-makam waliyullah dan penyiar 
agama Islam di berbagai daerah baik yang sudah terkenal seperti makam-
makam Walisongo, mantan Presiden Republik Indonesia, ataupun makan 
penyiar agama Islam dimasa lalu yang jasanya amat besar namun belum 
banyak diketahui oleh peziarah. Dilanjutkan dengan mengunjungi tempat 
rekreasi terkenal di berbagai daerah di Indonesia dan mengunjungi 
pesantren-pesantren terkemuka yang memiliki keunggulan-keunggulan 
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan baik Islam ataupun umum. 
Kegiatan ini diadakan setiap satu tahun sekali dan dikelola secara mandiri 
oleh pengurus dan pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah. 
Dalam mendesain pengembangan keilmuan dan pendidikan di 
Pesantren Mahasiswa An Najah, dikembangkan dasar-dasar sebagai berikut: 
  
1) Niat dan orientasinya untuk mendekatkan hubungan antara manusia 
dengan Allah SWT SWT dan sesama makhluk 
2) Keterpaduan (integrative, tauhid) 
3) Bertumpu pada kebenaran 
4) Kejujuran (shidiq dan amanah) 
5) Keteladanan pendidik atau kyai 
6) Berdasar pada nilai 
7) Sesuai dengan usia dan kemampuan akal santri (biqadri „uqulihim) 
8) Sesuai dengan kebutuhan peserta didik (student center) 
9) Mengambil pelajaran pada setiap kasus atau kejadian (ibrah) yang 
menyenangkan ataupun yang menyedihkan 
10) Proporsional dalam memberikan janji (reward, wa‟d, targhib) yang 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep Etika pelajar menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al 
„Alim wa al Muta‟allim, (1) seorang pelajar harus memiliki kontinuitas dan 
konsentrasi penuh, serta memiliki moralitas dan motivasi yang tinggi; (2) 
Dalam menuntut ilmu, pelajar dianjurkan untuk tekun dan fokus. Pelajar juga 
harus memberikan perhatian yang serius untuk mencapai keberhasilan proses 
belajar serta mensucikan jiwa dalam belajar; (3) Memberi penghormatan 
yang tinggi kepada guru, mengingat guru adalah seseorang yang telah berjasa 
dalam mengarahkan dan membimbing pelajar dalam menuntut ilmu, karena 
akhlak dalam mencari ilmu sangat menentukan derajatnya di dalam 
memahami sebuah ilmu yang sedang dipelajari, sehingga dapat menjadi suatu 
bahan renungan dan ingatan betapa pentingnya akhlak untuk mendapatkan 
keberkahan dan manfaat dari ilmu yang dipelajari.; (4) Seorang pelajar harus 
bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan berusaha untuk mengamalkan 
ilmunya.  
2. Implikasikan pembelajaran kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim di 
Pesantren Mahasiswa An Najah menjadikan para santri memiliki rasa 
khidmat, semangat belajar untuk memadukan dzohir bathin, dunia akherat, 
dan paling utama akhlaqul karimah kepada kyai, ustadz, dan orangtua. Hal 
  
tersebut dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari mereka di pesantren, 
diantaranya: Selalu membaca asma‟ul husna guna meningkatkan ketaqwaan 
kepada Allah SWT, membersihkan hati dari segala yang dapat mengotorinya; 
Manajemen waktu yang baik; Meminimalisir tidur dan mengadakan rekreasi 
jika dianggap perlu; Membatasi pergaulan dengan yang menimbulkan 
mudlorot; Memperhatikan hal-hal yang dapat dijadikan pedoman dalam 
mencari guru; Menghormati guru dengan sungguh-sungguh; Mengagungkan 
hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran karena itu bagian dari 
mengagungkan ilmu. 
B. Saran 
Pendidikan akhlak sangat ditekankan dalam sendi agama dan memiliki 
peranan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam peribadahan, 
kekeluargaan, pembelajaran di sekolah, interaksi sosial kemasyarakatan dan 
semua aktivitas kehidupan lainnya. Oleh karena itu, hendaknya seorang pelajar 
yang belajar dalam bidang agama Islam khususnya, hendaknya bersungguh-
sungguh dalam mempelajari dan menerapkan aspek-aspek pendidikan akhlak 
sesuai dengan arahan KH. Hasyim Asy‟ari melalui kitab Adab al „Alim wa al 
Muta‟allim dengan sebaik-baiknya. Agar nantinya dapat memperoleh kesuksesan 
belajar sesuai dengan yang dikehendaki oleh setiap pelajar, guru, dan orangtua. 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirabbil „alamin, tiada kata yang terucap selain segala puji 
dan syukur karena atas ijin Allah SWT penulis telah menyelesaikan skripsi ini 
dengan baik. Shalawat serta salam selalu tercurah limpah kepada Nabi Agung 
  
Muhammad SAW, beliaulah yang telah banyak mencurahkan waktunya untuk 
umatnya, dan senantiasa mengajarkan umatnya untuk mengarungi dunia dengan 
ilmu dan pengetahuan. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 
membantu penulis dalam menyusun skripsi ini, semoga apa yang dilakukan dapat 
dicatat sebagai amal baik dan mendapat balasan berupa pahala dari Allah SWT. 
Penulis menyadari segala kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, 
dengan penuh kesadaran dan  kerendahan hati memohon maaf dan mengharapkan 
kritik dan saran yang membangun. Semoga bermanfaat untuk berbagai pihak, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 
Jazakumullahkhairankatsiran. 
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